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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul " PENAFSIRAN Q8. AL-MA'ARIF AYAT 19 (Studi
Komparatif Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Munir)” yang ditulis oleh Mila
Roza, NIEM: 51.VIL.19.20.171, Mahasiswa STAT Darul Qur'an Pavakumbuh,

Penelitian ini dilatar belakangi oleh berbagai macam penyebutan
manusia dalam Al-Quran vaitu Basvar, Al-Ins, An-Nas, Bani Adam dan Al-
fnsan. Namun, penulis menemukan hal menarik dalam penyebutan manusia
yang terdapat dalam Al-Qur'an, terutama dalam Qs. Al-Ma'arij ayat 19 yaitu
menyebutkan tentang sifat atau karakter manusia terutama yang berkaitan
dengan Al-fnsan. Kemudian penulis ingin menganalisis dari kedua pendapat
mufassir tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkap
bagaimana penafsiran Qs. Al-Ma'arij ayat 19 menurut Tafsir Al-Azhar karya
Hamka dan Tafsir Al-Munir karya Wahbah Az-Zuhaili serta analisis penulis
dari kedua mufassir.

Jenis penelitian im adalah penelinan kepustakaan (library research)
dan metode tafsir yang dipakai adalah metode mugaran jenis perbandingan
antara mufassir, sumber data penelitian terbagi dua: pertama sumber data
primer yaitu Al-Qur'an, Tafsir Al-Azhar kKarya Hamka dan Tafsir A-Munir
karya Wahbah Az-Zuhaili. Kedua sumber data sekonder adalah  data
pendukung vang memudahkan untuk meneliti kajian, yaitu: jurnal, buku,
skripsi whsan-twlisan tokoh lan yang didalamnya terdapal pembahasan
yang berkaitan dengan penafsiran Qs Al-Ma'arif ayat 19.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penafsiran Qs. Al-Ma'arij
ayat 19 menurut Hamka adalah manusia yang berkeluh kesah yaitu tidak
pempunya  ketenangan hati, selalu cemas, selalu ketakutan dan selalu
merasa kurang, Menurot penafsiran Wahbah Az-Fuhaili adalah manusia
dibangun diatas rasa bosan atau panik, sangat cemas dan sedikit kesabaran.
Analisis penulis, keduanya mengemukakan bahwa manusia diciptakan dari
sifat keluh kesah, Sementara perbedasn darn Kedua muofassir, Hamka
menjelaskan bahwa manusia selalu berkeluh kesah dalam keadaan apapun.
Sedangkan Wahbah Az-Zuhaili menjelaskan babhwa manusia itu sangat
berkeluh kesah yang disebabkan oleh munculnya situasi atau kondisi yang
berakibat keluh kesah itu muncul. Kedua mufassir ini memiliki perbedaan
penafsiran, akan tetapi guru kedua mufassir ini sama-sama Mahmud Syaltut.
Mamun, kedua mufassir ini mempunyai corak yang berbeda dalam menulis
kitah tafsir waitu Hamka memakai corak Adabi al-[tima’i sedangkan
Wahbah Az-Zuhaili memakai corak figih. Dan asal daerah Kedua mufassir
pun berbeda serta cara berfikir kedua mufassir juga berbeda, itulah yang
mempengaruhi penafsiran dari kedua mufassir ini berbeda walaupun
memiliki guru yang sama.
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EATA PENGANTAR
A fadill i ey

Puji syukur Alhamdulillahirabbil “alamiin penulis ucapkan kepada
Allah SWT yang telah memberikan Rahmat, Taufiq dan Hidayah serta
Karunia-Nyakepada Kita, sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian
ini dan dapat pula menyelesaikan karya ilmiah ataw skripsi ini vang berjudul
"Al-Insan Dalam Al-Qur'an (Studi Kemparatif Tafsir Al-Azhar dan
Tafsir Al-Munir)" sebagai syarat penyelesaian studi Strata Satu (S1).
Shalawar dan safom semoga selalo tercurah kepada Nabi Mubhammead SAW
yvang telah mewasiatkan Al-Qur'an dan Hadits kepada umat manusia
sehagai petunjuk dalam menjalani kehidupan.

Skripsi adalah karya tulis ilmiah yang disusun dalam rangka
menyelesmkan studi tingkal sarjana program Strata Satu (51), vang disusun
berdasarkan hasil penelitian lapangan atau kepustakaan.

Skripsi imi Alhamddillah telah selesai disuson dengan baik dan juga
tidak terlepas dari berbagai kelebihan dan kekurangan. Penyelesaian
penyusunan skripsi ini tidak terlepas dani dukungan, bantuan, arahan, dan
bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis mengucapkan
terima kasih kepada

1. Bapak Dr. Ahmad Deski. 5.5 MA selaku Ketua STAI Darul Qur’an
Payakumbuh yang telah menyediakan fasilitas selama perkuliahan.

2. Tbu Yenni Rahman, 5. Th.I, MA selaku Ketua Program Studi Timu Al-
Qur'an dan Tafsir yang telah memberikan arahan terhadap penulisan

skripsi penulis,
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. Bapak Muhammad Rizgi, 5. Th.l, MA sebagai Pembimbing T vang
telah banyak meluangkan waktu, pikiran dan tenaga dengan
memberikan  pengarahan kepada  penulis  sampai skripsi i
terselesaikan.

. Bapak Febri Wardam, 5.Ud, M.Ag sebagai Pembimbing I yang telah
banyak meluangkan waktu, pikiran dan tenaga dengan memberikan
pengarahan kepada penulis sampai sknpsi i terselesukan,

. Bapak dan ibu dosen, karvawan dan seluruh civitas akademika STAI
Darul Qur’an Payakumbuh vang telah banyak memberikan ilmu yang
bermanfaat, nasehat, motivasi, dan sarana prasarana dan semangat
pada penulis. Para wlama yang hasil Karya mereka telah menjadi
bahan rujukan bagi penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

. Petugas kepustakaan 5TAI Darul Qur'an Pavakumbuh vang telah
memberikan fasilitas dan kemudahan dalam menelusuri buku-buku
sumber rujukan,

. Orang tua tercinta Jandra Widodo dan Upik, kakak terbaik Amelia
Gusni Fitri, adek tersayang Lastri Jumanti dan abang ipar Syafn
Denny yang selalu memberi support dan seluruh keluarga besar vang
telah memberikan dukungan baik materi maupun moril dalam
menumbuhkan motivasi serta do'a dalam setiap sholatnya untuk
menyelesaikan skripsi ini sehingga penulis bisa menyelesaikannya
dengan lancar, Teruntuk orang tua tercinta terimakasih,

. Teman-teman seperjuangan, yang telah bersama-sama dar awal

perkuliahan, terkhusus mahasiswa Ilmu Al-Qur'an dan Taflsir serta
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seluruh angkatan 2020 yang telah memberi semangat, motilasi dan
selasn  bersama-sama dalam keadaan apapun, serta adik-adik
seperjuangan dalam menimba ilmu agama di STAT Darul Qur'an
Payakumbuh.

9. Banyak lagi yvang sungguh besar jasanya kepada penulis yang tidak
dapat penulis sebutkan satu persatu atas semua bantuan vang
diberikan kepada penulis, baik secara moril maupun materil. Penulis
mendo’akan kepada Allah SWT, semoga apa-apa vang telah
diberikan mendapat imbalan yang setimpal dan menjadi amal ibadah

disisi Allah SWT. Aamiin ya rabbal “alamiin.

Pada dasarnya, walaupun menerima banyak bantuan dari berbagai
pihak, pada kenyataannya yang bertanggung jawab tethadap tulisan im
adalah penulis sendiri. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini
masith jauh dan  kesempurnaan. Oleh Kkarena itu, penulis  sangat
mengharapkan kritikan dan saran yang membangun untuk penyempurnaan
skripsi ini,

Akhimya penulis berharap, semoga skripsi ini dapat mencapaikan
tujuan vang diinginkan dan bermanfaat bagi penulis sendiri dan menjadi
salah satu amal sholeh dan ilmu yvang bermanfaat bagi penulis, Selanjutnya
penulis berharap nantinya ada sebuah penelitian lebih lanjut yang lebih luas
dan mendalam terkait dengan AL-INSAN DALAM AL-QUR'AN (Stud

komparatif Tafsir Al-Azhar dan Tafsiv Al-Munir).
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Payvakumbuh, 13 November 2023

Penulis,

MILA ROZA
NIRM: S1.VL19.20.171

PEDOMAN TRANSLITERASI
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Transliterasi yang digunakan adalah transliterasi  vang telah
disepakati oleh Menteri Agama dengan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI nomor: 158 dan nomor 0533/b/u/1987. Untuk kosakata arab
yang telah dibakukan dalam bahasa indonesia penulisannya ditetapkan
sesuai dengan penulisan buku tersebut. Misalnya kata “figh®. Untuk itu,
penggunaan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yang diterbitkan oleh
pusat Bahasa Depdikbud sangal diperlukan.

A, Pedoman Penulisan Arab-Latin

Huruf Huruf :
Huruf Latin Huruf Latin
Arah Arah
Tidak L { o
| dilambangkan (dgn titik dibawah)
N i
i B - (dgn titik dibawah)
i T 2 Ll_mma terbalik
diatas)
:'1 &
. £
et {dgn titik atas) C
] = f
&
b o £ q
r (dnyg titik dibawah)
: Kh 3 k
i
p D J L
: z . M
B (dgn titik diatas) ’
R 2 N
4
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L
5 5 Y
W {dgn titik dibawah) | ~
; g : H
= (den titik dibawah)
B. WVakal

Wokal bahasa Arab sama seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri

atas vokal tunggal ataw monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal tunggal atan monoltong
Vokal tunggal bahasa Arab vang lambangnya berupa tanda
dan harkat, transliterasinva sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin | Nama
i Fathah A 1

B Kasrah | i

’_ Dhammah U u

2. Vokal rangkap atan diftong
Vokal rangkap bahasa Arab yaitu yang lambangnya berupa
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan

huruf, yaitu:
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Tanda MNama Czab. Huruf Nama
& Fathah dan va Al a dan i
3 Fathah dan waw | Au adan u

C. Mad

Mad atau vokal panjang vang lambangnya berupa harkat dan

huruf tramsliterasinya berupa huruf dan tanda yaitu:

Harkat Huruf dan | Nama
Huruf Nama Tanda
(T & Fathah dan alif | 3 a dan garis diatas
atau ya

,,,,, s Kasrah dan va i i dan garis diatas
' Dhommah dan 0 u dan gans diatas
2 WaAW

Contoh:
J& = ggila

D, Ta Marbuthah

Transliteras: untuk ta marbuthah ada dua, vaitu;

I. Ta marbuthah hidup, vaitu yvang mendapat harkat fathah, kasrah

atau dhommah, transliterasinya adalah /t/

2. Ta marbuthah mati ataun mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah /h
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh

!...l.i'

kata yang menggunakan kata sandang “al™ serta bacaan kedua kata

itu terpisah, maka ta marbuthah ditransliterasikan dengan hahy,

Contoh:

%1 iy i, aa
JLab¥ &237 = raudhatu al- athfal

ixll = Thalhah

E. Syaddah (Tasydid)
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Syaddah atau tasydid vang dalam sistem penulisan Arab
dilambangkan dengan tanda - . Dalam transliterasi ini tanda syaddah

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

3-:5:? = mujaddidun

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu Dalam transliterasi im kata sandang itu dibedakan atas Kata
sandang yang diitkuti dengan huruf gamarivah dan kata sandang yang
diikuti huruf syamsiyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamarivah
Kata sandang wang diikoti oleh  hurof gamariyah
ditransliterasikan sesua dengan aturan yvang digariskan diatas dan
sesual pula dengan bunvinya,
Contoh:
341 ditulis al-Bagarah

2. Kata sandang vang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang  wvang dikuti  oleh  hurof svamsiyvah

ditransliterasikan sesuai dengan bunyvinya, vaitu hurul A0 digant

dengan hurul yang sama dengan huref vang langsung mengikut

kata sandang itu.

Contoh:

Jeaddl = Agy-syam

Baik ditkuti oleh hwruf Qamariyah mavpun Syamsiyvah, kata
sandang ditulis terpisah dari Kata yang mengikuiti dan dibubungkan
dengan tanda sempang (-) sebagaimana yang dijumpai dalam contoh-

contoh diatas,
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Hamzah

Hxix

Hamzah ditransliterasikan dengan opostrof, jika hamzah itu
terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu teretak diawal kata,

tidak dilambangkan.

Contoh:

[t

a2 = a'immat

-

- :
wal = umimana

"=

4| = ilaih
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BAEB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Studi tentang  al-Qurian ataw  Kitabulleh selalu mengalami
perkembangan yang cukup dinamis sesuai dengan kondisi zaman, dan
peradaban manusia. Hal ma terbukii dengan munculnya banyak Karya
tafsir, mulai dari klasik sampai kontemporer, dengan berbagai corak,

metode dan pendekatan yvang digunakan oleh muﬁus;’r.'

Umat Islam selalu beranggapan bahwa al-Qur”an merupakan teks
vang khusus, namun dalam perkembangan problem sosial kemanusiaan
al-Qur'an dilihat sebagai konteks yang universal. Hal ini merupakan
motivasi tersendiri dalam dinamika kajian tafsir al-Qur an. Walaupun
al-Qur'an diturunkan pada masa lampan dengan situasi dan kondisi
sosial budaya pada masa itu, tetapi ia mengandung nilai-nilai yang
shalih 1i kulli zaman wa makan_® Oleh sebab itu, pada era kontemporer,
al-Qur”an hares ditafsirkan sesuai dengan untutan zaman Kontemponer

yang dihadapi umat manusia.

Al-Qur'an merupakan induk semua ilmu dan pengetahuan, yang
bisa menjawab berbagai pertanyaan dan tantangan di setiap zaman. Al-

Qur'an juga membahas tentang alam semesta beserta isinya. Allah telah

' Abdul Mustegim, Mesode Penelitian al-Qure'an dan Tafsie. (Yogyakana: CV, Idea
Sejahtera, 20015, ho 138,

*Mubammad Syahrur, Al-kitab wa al-Cur'an; Gira ah M ashira, (Damaskus:
Ahali i al-MNasyr wa al-Tawzi", 1992}, h. 33,
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menciptakan bumi beserta isinyva, terdapal makhluk hidup berupa

manusia, hewan dan inmbuhan.

Allah menciptakan semua ciptaan-Nva tidak pernah sia-sia, pasti
selalu. mengandung hikmah dan manfaat, bahkan Ketika musibah
sekalipun. Begitu pula dalam penciptaan makhluk hidup, yang mana
hewan diciptakan hanya memiliki nafsu saja, dan malaikat diciptakan
hanya memiliki akal saja. namun manusia diciptakan lengkap dengan

akal dan nafsunya.

Dalam al-Qur'an penyebutan manusia ada lima istilah yaitu al-
Insan, al-fns, af-Nas, al-Basvar, dan bani adom. Dan lima istilah
penyebutan manusia dalam Al-Quran yang disebutkan, Maka, dalam
penelitian ini membahas tentang penafsiran Q5. Al-Ma'arg ayat 19 yang
mana didalam Qs. Al-Ma'arij ayat 19 tersebut menceritakan tentang
karakter atau sifatnya manusia vang berkaitan dengan kata manusia
dengan istilah Al-fmsan. Yaitu sifat manusia yang keluh kesah atau
CLImas.,

Hamka menyebutkan Al-fusan sebagai jiwa yang sesuai dengan
sifamya. Namun, jiwa yvang dimaksud ini memiliki tiga tenaga atan
kekuatan dalam diri seoreng manusia yaitu kekuatan nalar, tenaga
amarah, dan tenaga nafsu, Oleh Karena itu Hamka lebih cenderung

berpikir monisme dan disisi lain Hamka memperlakukan manusia
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sebagai makhluk paradoks, selain potensi untuk kebaikan juga ada

potensi untuk keburukan atan Inzfs;:lhat:m_3

Sedangkan menurut Wahbah Az-Zuhaili menyebutkan Al-fnsan
sebazai jasad (badan) dan ruhn}'ﬂ." Dari pemyataan kata Al-fnsan
berarti sikap yvang lahir dari kesadaran penalaran. Maka kata Al-fnsan
digunakan dalam al-Qur'an untuk menunjukkan kepada manusia dengan
seluruh totalitasnya, jiwa dan raga. Yaitu manusia yang berbeda antara
seseorang dengan yang lainnya, akibat perbedaan hsik, menial dan

5
kecerdasan.

Al-Insan memiliki karakier bak mawpun Karakier buruk, dalam
al-Qur'an Allah SWT menyebut karakter-karakter manusia. Namun,
dalam Qs. Al-Ma'arij ayat 19 Allah SWT menyebut karakter manusia

vang bersifat keluh kesah, yailu:“
va- leyls gl syl 3
Artinya;

"Sungguh, mannsia diciptakan bersifal suko mengeluh, ©

Dalam menjalani kehidupannya, setiap manusia selalu mengalami
kesulitan. Persaingan dalam kehidupan modern yang semakin ketat,
membual segala hal berjalan begitu cepatl sebagaimana keadaan saat ini.

Banyak problematika pada manusia salah satunya adalah keluh kesah.

“Suci Rahmadhani, Hakikat Manusia Menoruot Pandangan Buva Hamka, Skripsi,
IAIN Bukiningg, 2020, h, 45

*Wahbah az-Fuhaili, Ai-Tafsir Al-Munir, {Damaskos: Dar al-Fikr, 2007), Jilid 1, h.
369,

*Quraish Shihab, Wawasan Al-Quer'an, Op. Cir, h, 280,

"Abdul Aziz Abdul Rauf, Al-Qur'on Hafolon Mudah Terrematan.., Op, Cir, b, 569
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Keluh kesah merupakan salah satu sifal manusia yang tepatnya terdapat
pada manusia dari kata Al-Insan, yakni suatu ungkapan yang keluar dan
lisannya seorang manusia vang disebabkan oleh  sesuatu  yang

dialaminya seperti kesusahan, kesedihan, dan hal yang berat baginya.

Menurmt Hamka, keluh kesah itu adalah manusia vang tidak
memiliki ketenangan hati, selalu cemas, selalu ketakutan dan selalu
merasa Kekurangna sxaujﬂ.T Sedangkan menurut Wahbah  Az-Zuhali,
keluh kesah adalah kurangnya kesabaran, sehingga dia tidak bersabar
dengan suatu musibah, tidak mensyukuri nikmat, menjelaskan senlah-

olah dia ditimpa kemiskinan, kebutuhan, penyakit, atau bahaya t.u:rupa.ﬁ

Hamka dan Wahbah Az-Zuhaili merupakan mufassir Kontemporer,
Karya mereka tersebar di seluruh pesantren-pesantren maupun
perguruan tinggl. Namun mereka berasal dan daerah yang berbeda yaitu
Hamka berasal dan Sumatera Barat dan Wahbah Az-Zuhaili berasal

dari negara Damaskus yang disebul sekarang Suria,

Namun mereka juga memiliki persamaan yaitu seorang intelektual
dalam berbagai bidang ilmuo, sama-sama doktor, kedua mufassir
memiliki guru yvang sama vakni syvehk Mahmud Svaltut, menggunakan
metode tahlili dalam menafsirkan Al-Qur'an, dan karya-karya kedua
mufassir tersebut sampai saat sekarang ini masih dibaca serta digunakan

sebagai rujukan oleh banyak orang.

" Buya Hamka, Tafsir Al-Azhar Jikid 10, h, 7633
 Wahbah Az-Zubaili, Tafsir Al-Mewsir Jilid 15, h. 130
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Dengan adanya sisi perbedaan dan persamaan dari kedua wkoh
mufassir ini tentu membawa implikasi tersendin dalam karva tafsir
mereka, Maka penulis menjadikan Kitab tafsir karva mereka sebagai
rujukan dalam penelitian ini untuk mengetahui bagaimana kedua tokoh

mufassir yang intelektual dalam menafsirkan al-Qur'an.

Karakter atau sifat Al-fnsan didalam al-Qur'an sangat banyak,
hanya saja dalam penelitian ini penulis teliti tentang karakter atau sifat
Al-fnsan vang ada di dalam Qs, Al-Ma'arf ayat 19 yaitu manusia yvang
bersifat keluh Kesah. Maka dan ite, penulis akan mengungkap
penafsiran Qs. Al-Ma'arij: 19 yang terdapat dalam tafsir Al-Azhar
karya Buya Hamka dan juga dalam tafsir Al-Munir karya Wahbah Az-
Zuhaili.

Adapun alasan penulis meneliti penafsiran Qs. Al-Ma'arij: 19,
karena hanya didalam Qs. Al-Ma'arig: 19 imi kata tb berhampingan
dengan kata Al-fnsan. Namun istilah manusia selain dan Al-frsan tdak
ada yang berdampingan dengan Kata i".J'" Sedangkan alasan penulis
memilih penafsiran Buya Hamka dan Wahbah Az-Zuhaili sebagai
rujukan penelitian ini, karena kedua tokoh mufassir ini merupakan
seorang intelektual dalam berbagai bidang ilmu, sama seorang doktor,
memiliki gury vang sama vailu Syekh Mahmuod Syaltut, sama-sama
memakai metode fahlili dalam menalsitkan al-Qur'an,  sama-sama
berasal dari keluarga yang paham agama, dan sama hidup pada masa-

masa yang genting terhadap islam.
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis
memberi judul penelitian ini dengan Al-fnsan dalam al-Cur'an (Studi

Komparatif Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Munir).

B. Rumusan dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka hal yang menjadi
kajian penelitian dalam skripsi ini adalah "Bagaimana Penafsiran
Qs. Al-Ma'arij ayat 19 (Studi Komparatif Tafsir Al-Azhar dan

Tafsir Al-Munir)?."

2. Batasan Masalah

Adapun  batasan masalah  penelitian  skripsi ini sebagai
berikut:
a.  Penafsiran Qs Al-Mo'ari ayat 19 menurut Buva Hamka dan
Wahhah Az-Zuhaili

b, Analisis penafsiran Qs Al-Ma'arij avat 19

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian skripsi ini sebagai berikut:
a. Menjelaskan penafsiran Qs. Al-Ma'arij ayat 19 menurut Buya
Hamka dan Wahbah Az-Zuhaili.
b. Menganalisis penafsiran Qs. Al-Ma'arij ayat 19 menurut Buya

Hamka dan Wahbah Az-Zuhaili,

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

X
2. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah
disusun diatas, maka kegunaan dari penelitian ini sebagai berikot;

a. Untuk menambah wawasan dan keilmuan yang behubungan
dengan tafsir al-Quran, terkhususnya tentang penafsiran s, Al-
Ma'arij: 19.

b. Sebagm salah satu persyaratan, guna memperoleh gelar sarjana
dalam program strata 1 (S1) pada program studi ilmu Al-Qur'an
dan Tafsir Sekolah Tingg Agama Islam (STAI) Darul Qur'an
Payakumbuh.

¢. Untuk menambah referensi dan literatur di perpustakaan Sekolah
Tinggi Agama Islam Darul Qur'an Payakumbuh.

D, Definisi Operasional
1. Penafsiran ¢ Asal kata dar penafsiran adalah tafsir, yang
mana tafsir  ini alah Svate  ilmue vang
dipergunakan untuk memahami kitab Allah vang
diturunkan kepada Nabi Mubhammad SAW dan
menjelaskan makna-maknanya serta hikmah-

hikmah wyang terkandung di dalam Qs. Al-

Mea'arij: 19,
2. Studi : Suatu pembelajjaran yang  bertujuan  untuk
Komparatif membandingkan dua variabel atau lebih, untuk

mendapatkan jawaban dan vanabel yvang ditehin
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vaknmi  berdasarkon  Kerangka pemikiran Buva
Hamka dalam kitabh Tafsir Al-Azhar dan
pemikiran Wahbah Az-Zuhaili dalam kitab Tafsir
Al-Munir.

3, Tafsir Al- Scbuah karva darn Buva Hamka vang sangat

TS

Azhar monumental  diantara  banyak dari  karya-
karyanva, Menurut  sombernya,  talsir  im
dikategorikan ke dalam tafsir bi al-ma’tsir
Untuk SUSunan penalsirannya, Hamka
menggunakan metode tahlili karena dimulai dari

Surah al-Fauhah hingga Surah al-Nas,”

4, Tafsir Al- ¢ Karva dan seorang ulama besar vang bernama

Munir Wahbah Az-Zuhaili. Kitab tafsir ini  juga

menggunakan metode tahlili,"”

Jadi maksud dan judul  skripsi i dalah membandingkan
penafsiran Hamka dalam Tafsir Al-Azhar dan penafsiran Wahbah Az-
Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir tentang Qs. Al-Ma'arij ayat 19.

E. Penelitian Relevan
Adapun penulis mencantumkan beberapa penelitian relevan yang

terkait dengan penelitian imi di antaranya:

" Avif Alvivah, Metode Penafsican Buya Hamka Dalam Tafsir Al-arhar, T
Ushuluddin, Vol. 15, Na_ 1, 2016, pp. 1-10, h. 35.

“Muhammad Hasdin Has, Metodologi Tafsir Al-munir Karva Wahbah Zuhaily,
Al-Munzir Vol. T, No. 2, 2004, pp. 1-15, h. 56
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|. Ratna Kuosuma Dewi (5.1), UIN Sunan Ampel Surabaya tahun
2018 dengan judul "Al-Frsan dalam Al-Qur'an (Studi Tematik)".
Membahas tentang penafsiran ayat tentang J[nsan sera
mendeskripsikan  Karakteristik  Insan  dari segi  diciptakan,
kewajiban, dan hak-haknva. Metode dari penclitian imi bersifat
kepustakaan (library researching). Hasil penelitian ini yakm al-
fnson merupakan makhluk vyang dibenn kelebihan dari segi
penciptaannya, namun dia juga mwkallaf’ dengan beberapa
kewajiban selama di dunia yang harus dipertanggungjawabkan di
akhirat nanti.'’ Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian
yang akan penulis Kupas yakni metode, pembahasan dan hasil
peneliiannya. Penelitian i memakai metode ematk sedangkan
penulis memakai metode mugoron amtara dua  kitab  tafsir
konternporer, pembahasan penelitian ini tentang Al-fnsan secara
umum serta menguraikan seluruh istilah manusia yang ada dalam
al-Ouran sedangkan penulis membahas tentang Al-fnsan vang
disebul dalam al-Churan, akan tetapi dibatasi dengan Al-Tnsan vang
diakhiri oleh kata jh- atau bisa disebul dengan Jumlah Tsmivah.
Namun, kaitannya dengan penelitian yang penulis kupas adalah
sama-sama meneliti tentang Al-fnsan.

2. Nurjannah Tina Pratiwi (S.1), [AIN Bengkulu tahun 2021
dengan judul "Penalsiran surah At-Tin (Studi komparatif

Talsir Al-Azhar karya Buya Hamka dan Tafsir Fi Zilal Al-

"Rama Kusuma Dewi. Insan dalam Al-Quran (Studi Tematik), Skripsi, UIN
Sunan Ampel Surabaya, 2008,
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Qur'an karya Sayyid Qutb)". Membahas temtang deskripsi
penafsiran Af-Tin menurut Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar dan
Sayvid Quiub  dalam Tafsir Fi Zilel  Al-Qur'an serta
mendeskripsikan persamaan dan perbedaannya. Metote vang
digunakan yaitu metode komparatif. hasil penelitian ini yaitu
menurut pandangan Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar
bahwasanya sebagian makhluk Allah diatas permukaan burmi in
ialah manusia vang diciptakan dalam bentuk sebaik-baiknya,
bentuk lahir mavpun batin, Sedangkan menurut pandangan Sayyid
Qutub dalam Tafsir Fi zilal Al-Qur'an bahwasanvan ada hakikat
pokok yang dipaparkan dalam surat At-Tin vaitu hakikat fitrah
yang lurus dan Allah menciptakan manusia dengan fitrah it '
Adapun kaitan penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis
kupas yakni memiliki pembahasan yang hampir sama. Akan tetapi,
penulis mengkhususkan kepada penelitian tentang Al-fnsan dalam
Al-Quran.

3. Miftahul Akhyar (5.1), STAIDA Payakumbuh Tahun 2015
dengan judul "Manusia Dalam Al-Quran (Studi Tafsir
Maudhu'i)”. Membahas tentang manusia dalam Al-Quran studi
tafsir maudhui, tujuan manusia serta fungsi manvsia dalam Al-
Quran. Metode yang digunakan yaitu metode maudhui. Hasil
penelitian  ini yaitu  tujuan  manusia  adalah bahwa  manusia

diciptakan hanya untuk beribadah kepada Allah SWT, dari aspek

"Nurjannah Tina Pratiwi, Penafsiran Surat At-Tin (Swdi komparatif Tafsir Al-
Azhar Dan Tafsir B Zilal Al-Qurany, Skeipar, IAIN Bengkulu, 2021,

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

wlii
posisinya  disebut  ‘abdun  (hamba)  vang  menunjukkan
kedudukannya sebagai hamba Allah SWT yang harus tunduk dan
patuh kepada-Nya, Fungsi manusia dalam Al-Quran mempunyai
peran sebagai khalifah (wakil Allah S5WT) di bumi, dengan
menjaga  dan memelibaranya dari orang-orang  yang  berbuat
kerusakan di bumi." Adapun kaitan antara penelitian ini dengan
penulis adalah sama-sama objeknya manusia. Akan tetapi, penulis
mengkhususkan manusia yvang disebut dalam al-Quran yakni Al-
Insan, akan tetapi, metode peneliian yang penulis gunakan yakni

metode mugoron atau perbandingan.

4 M Saleh (§.1), UIN SUSKA Riau Tahun 2022 dengan judul
"Makna Kata Malu'a Dan Jazu'as Dalam Al-Qur'an Dan
Relevansinya Dengan Psikosomatis (Kajian Tafsir Tematik
Kontekstual)”. Membahas tentang makna kata halv'a dan jazic'a
dalam Al-Quran dan relevansinya terhadap psikosomatis vang
bertujuan untuk mengetahui makna heli'o dan joze’a vang terdapat
dalam Al-Qur'an. Metode yang digunakan yaitu metode maudhu'i. "

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan

penulis kupas yakni metode penelitiannya, yang mana penelitian ini

memakal metode tematik sedangkan penulis memakai metode

“Miftabul Akhyar, Manusia Dalam Al-Quran {Studi Tafsir Maudhu'), Skripsi,
STAIDA Payvakumbuh, 2015.

“ M Saleh, "Makna Kata Halu'a Dan Jazw'a Dalam Al-Qur'an Dan Relevansinya
Dengan Psikosomatis {Kapan Tafsir Tematik Konteksioal ). Skrips, UIN SUSKA Rian,
2022
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mugoron, Namun, kKaitannya dengan penelitian yang penulis Kupas

hampir sama yakni meneliti tentang Al-fnsan.

5. Dwi Ranto Nasution (8.1), UIN Svarif Hidavatullah Jakarta tahun
2023 dengan judul "Konsep Manusia Menurut Buya Hamka''.
Membahas (entang konsep manusia menurst Buya Hamka yvang
bertujuan untuk mengetahui konsep manusian menurut pandangan
Buya Hamka yakm manusia pada hakikatnya adalam jiwa dan jiwa
adalah sifatnya manusia. Metode vang digunakan yakni studi tokoh
tentang konsep manusia.’ Adapun kaitannya dengan penelitian ini
adalah objeknya sama-sama manusia, akan tetapi dalam penelitian
ini penulis membahan tentang manusia dalam al-Qur'an khususnya
tentang Al-fnsan, penulis menggunakan metode mugoron yakni

membandingkan antara dua kitap tafsir kontemporer.

Sedangkan penulis, dengan judul “Al-Insan dalam Al-Qur'an
{Studi komparatif Tafsir Al- Azhar Dan Tafsir Al- Munir)'".
Membahas tentang perbandingan penafsiran Al-Azhar dan Al-Munir
terhadap Qs. Al-Ma'arij: 19 yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan
penalsiran dan mulassir tersebut, Adapun penelitian ini menggunakan
metode mugaran {perbandingan) yaitu membandingkan pemikiran atau
penalsiran dari kitab tafsit karya kedua tokoh mufassir tentang Qs, Al-

Ma'arij: 19.

F. Metodologi Penelitian

" Dwi Ranto Nasution, "Konsep manusia menurut Buya Hamka®, Skripsi. UIN
Syani Hrdavawllah Jakara, 2023
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1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (fibrary research)
vaitu penelitian yvang meéngunakan sumber-sumber dari buku,
majalah. dokumen, naskah, dan lainya, yang berkaitan dengan
permasalahan dalam objek kajian penelitian.'® Penelitian pustaka ini
membatasi kegiatannya hanya dengan bahan-bahan koleksi yang ada
di perpustakaan saja tanpa memerlukan studi lapangan.'’
2. Sumber Penelitian
Sumber penelitian imi memiliki dua sumber yakni sumber primer
dan sekunder. Perrama sumber primer, diperoleh dari al-Qur'an dan
Kitab tafsir. Adapun Kitab tafsir yvang termasuk Kedalam penelitian
ini adalah kitab tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka dan kitab tafsir
Al-Munir Karva Wahbah az-Zuhaili. Kedua, sumber sekunder vang
didapatkan melalui buku-buku dan arntikel-artikel ilmiah yang erat
kaitamnyva dengan penelitian ini. Penolis menelaah buku-buku dan
karya tulis ilmiah lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini untuk
dijadikan sebagai landasan teoritis pembahasan ini.
3. Teknik Pengumpulan Data
Setelah data primer dan sekunder didapatkan, maka data-data
tersebut dikualifikasi terlebih dahulu, dan dikumpulkan dengan cara
menetapkan masalah yang akan dibahas, mengumpulkan ayat-ayat
dan hadits yang berkaitang dengan masalah tersebut, membaca kitab

tafsir yang membahas tentang ayat yang menjadi penelitian dan

" Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990, h. 9.

" Zer Mestika, Metode Penelition Kepustakaon. (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2008 Cer. Ke 1, h.2
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buku-buku lain yang berkaitan dengan tema pembahasan yang akan
dibahas.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode mugaran
atau metode komparatif yakni mendeskripsikan penafsiran Al-Azhar
karya Hamka dan Al-Munir karya Wahbah az-Zuhaili mengenai Qs.
Al-Ma'arij ayat 19, kemudian dibandingkan dan dianalisis secara
kritis dam mencari sist persamaan dan perbedaan dan pemikiran
kedua tokoh tersebut.

Al-Farmawi menvatakan bahwa vang dimaksod  dengan
kompararif ialah menjelaskan ayat-ayat al-Qur'an yang berdasarkan
pada apa vang telah ditulis oleh sejumlah mfassir. Selanjutnya,
langkah-langkah wang harus diterapkan untuk mencapai tujuan itu
adalah dengan memusatkan perhatian pada sejumlah ayatl lertentu,
lalu mencari dan menelaah berbagai pendapat para mufassir tentang
ayat tersebut, baik yang klasik maupun yang ditulis olem ulama
kontemporer, serta membandingkan pendapat-pendapat yang mereka
kemukakan itu untuk mengetahuwi  Kecenderungan-kecenderungan
mereka, aliran-aliran yang mempengaruhi mereka."*

G. Sistematika Penulisan
BAB 1. Pendahuluan, vang berisi latar belakang penelitian,
rumusan dan batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, definisi
operasional, kajian relevan, metode penelitian dan sistematika penulisan

vang disebut dengan proposal.

"Nashruddin Baidan, Metodologo Penafsiran Al-Qur'an. (Yokyakana: Pustaka
Pelagar, 2005), h. 68
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BAB I: Landasan teori, yang berisi tentang tafsir mugaran, yang
berbicara tentang pengertian, metode dan langkah-langkah tafsir
mugaran. Kemudian manusia, yang berbicara tentang pengertian
manusia, macam-macam manusia dan karakteristik manusia. Dan
biografi Hamka dan Wahhah Az-Zuhaili,

BAEB 3: Pembahasan, dalam bab ini akan membahas tentang
penafsiran Qs. Al-Ma'aryy ayal 19 menurut Hamka dan Wahbah Acz-
Zuhaili, kemudian menganalisis kedua penafsiran.

BAB 4: Penutup, Dalam bab empal ini berisi  lentang
kesimpulan-kesimpulan berkaitan dengan pemikiran Hamka  dan

Wahbah az-Zuhaili tentang penafsiran OQs. Al-Ma'arij ayat 19, dan saran.
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BAB II
TAFSIR MUQARAN
D. Tafsir Mugaran

4. Pengartian Talsivr Mugaran

Tafsir secara etimologi adalah mashdar dan kata — <3
| pondi— 2y yang berarti menjelaskan (4LY1) membukakan dan
mengungkapkan makna atau maksud (I_,_h.nl-n iS5y LYY, Ada
juga yang berpendapat bahwa tafsir secara etimologi adalah
menerangkan dan mtnjtlask,an.“' Ada juga yang berpendapal tafsir
secara etimologi merupakan wazan tafiil. yang berasal dari kata
fasr yang berarti al-idah, al-sharh dan al-bayan™ (penjelasan atau
keterangan). Juga bisa diartikan dengan al-ibanak {menerangkan),
al-kashf  (menyingkap) dan izhar al-ma'na  al-ma’gul
imenampakkan makna yang rasional).” Ada juga yvang mengatakan
bahwa tafsir berasal dar safre (dengan menukar {empatnya sin
dengan fa’) seperti Kata orang Arab, asfara al-subh idhoada’a
artinya apabila shubuh itu telah bersinar. Ada pula vang
mengatakan berasal dari kata. rafsivah yaitu nama dari alat vang

digunakan oleh dokter untuk mengetahui keluhan pasien.

" Manna, al-Khalil Al-Qatthan, Mabahies Fi “Ulwem al-Qier an, Kairo: Makiabah
Mahbah, 1973, h, 316

™ Husain Al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, Uip: tpn., 1976, jild 1 b 13

" Luis maluf, Al-munjid fi Al-Lughah wa Al-Alam (Bein: Dra Al-mashrig,
[986), h. 583

= Manna' Khalil al-Qattan, Mabafith ... OpCit,
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Ibn Manzur dalam Lisan ol-Arab menjelaskan bahwa fasr
adalah menyingkap sesuatu yang tertutup dan tafsir adalah

menvingkap makna vang dikehendaki dari lafadz vang musvkil. ™

Dan beberapa definisi i atas dapat dipahami bahwa tafsir
secara elimologis dapat dipakai untuk menyingkap sesuatu yang
bersifat indrawi dan dapat pula digunakan untuk menyingkap
sesuatu yang bersifat maknawi {makna rasional dari suatu teks).
Namun demikian pemakaian tafsir untuk yang kedua lebih banyak

dari pada pemakaiannya untuk vang pertama.

Secara terminologi banyak definisi yang dikemukakan oleh
ulama tafsir, walaupun redaksinya berbeda namun substansinya
sama, diantaranya menurut Abu Hayvan, tafsir adalah:

LelSaly | LYalany 0T AN BLL gladl 2487 2 Gy Wle
Sl WSAl Al Lle b 2 Lgdlaey anSAlly Gl iyl
RS IAY

Artinya:
"Swatu iflmu vang membahas tenfang carg pengroapaon
lafazh-lafazh  al-Owr'an  temtang  petunjuk-petunjukmnya,
Tukum-hukuwmnya, baik  ketika  berdivi sendiri, maupun
ketika tersusun, dan makna-makna vang dimungkinkan
baginva ketika tersisun serta hal-hal lain vang melenghkapi”

5

Menurut al-Zarkasyi tafsir secara istilah ialah:

! Ibnu Manzur, Lisan al-’Arab, Vol. 5 (Beirut: Dar Sadir, tih), h. 55

™ Khalid 'Abd al-Rahman al-"Ak, Usul al- Tafsir wa Cherwa idieha (Beirut: Dar al-
Mafa%s, 1986), h. 30

= Manna’ Khalil al-Qattan, Mebalith ..., OpCit b 317
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O :#;#ﬂﬁ'}#-'gﬁjﬁul}ﬂmqﬁﬂﬁé.ﬁ

S .s.,-l.i-..id;-..—_.t, Ailas
Artinya:
"Swoatu Hmn vong dipergunakon gtk memaliams Kitab
Allah yvang ditwrunkan bepada Nabi Muhammad SAW dan
menjelaskan makna-maknanya serta hikmah-hikmah vang
terkandung di dalamnya™"®
Dari beberapa defenisi vang dikemukakan i atas dapat

ditarik kesimpulan bahwa substansial tafsir itu adalah bagaimana

memaham maksud-maksud al-Ouran

Adapun kata tafsir dengan makna keferangan dan penjelasan
terdapat dalam salah satu ayat dalam Qs. Al-Furgon ayat 33 yang
berbunyi:

L P :‘,._a-?j iz L e ‘Ji B G640 Yi-
Artinya:

"Tidakloh  orang-orang  kafir  fin dofang  kepadam

(membawa) seswatu vang ganjil, melainkan Kami daianghkan

kepadamu  suwatu  vang benar dan vang paling  baik

penjelasanmyva”,

Adapun kata mugaran merupakan mashdar dari kata =0,
Oyla-3jlas yang berarti perbandingan (komparasi). Walaupun
masing-masing term tafzir dan mugaran memiliki arti vang berbeda
tapi jika digabungkan, maka akan membentuk pengertian baru.

Dalam konmteks im yvang dimaksud dengan tafsic mugoran

adalah suatu metode atau cara dalam menafsirkan al-Qur’an. Untuk

lebih  sempurna  dan  Komprehensifnya  pemahaman  lentang

* Ihid,
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pengertian talsic mugaran berikut ini akan dikemukakan beberapa

definisi yang dirumuskan oleh ulama tafsir.

Menurut Muhammad Quraish Shihab tafsir mugaran adalah:
membandingkan ayat-ayat al-Qur’an satu dengan yang lainnya,
yaitu ayat-ayal yang memihiki persamaan atau Kemiripan redaksi
dalam dua masalah atau kasus yang berbeda atau lebih. Dan atau
membandingkan  ayat-ayat  al-Qur’an dengan hadis nabi
Muhammad  SAW  wvang  nampak  bertentangan  serta

membandingkan  pendapat-pendapat  ulama  tafsir  menyangkut

penafsiran al-Qur’an”.

Disamping itu, ada juga ulama tafsir yang mendefinisikan
tafsir mugaran dengan metode yang ditempuh oleh mufasic dengan
cara mengambil sejumlah ayat al-Quran kemudian mengemukakan
penalsiran para ulama terhadap ayat-ayat itu, baik ulama salafl atau
ulama khalaf yang memiliki kecendrungan berbeda, baik penafsiran
mereka berdasarkan riwavat yang bersumber dari Nabhi Muhammad
SAW, sahabat, dan tabi’in (tafsir bi al-ma'isur), atau berdasarkan
rasio (tafsir b al-ra’wi) dan mengungkapkan pendapat-pendapat
mereka serta membandingkan segi-segi dan kecenderungan

masing-masing yang berbeda dalam menafsirkan al-Qur’an,”™

=t Quniash Shihab, Membumikan al-Qur'an. (Bandung: Mizan, 1995), b 11¥

" Hasan Al Al-Arid, Sejarall don Metodologi Tafaév, diterjemahkan oleh
Ahrmad Akramg judul asli: Tankh D al-Tafsir wa Manahay al-Muofassinn, Jakarta: Rajawali
press, 1992, cet ke 2, h, 75
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Bila dibandingkan kedua definisi tersebut, definisi pertama
terlihat lebih wmum dan mencakup beberapa aspek tafsir,
sedangkan definisi kedua hanva menjelaskan satu aspek talsir saja
di antara beberapa aspek vang telah dijelaskan pada definisi
pertama, Dalam perkembangan selanjutnya, yang dibandingkan itu
mencakup beberapa aspek, yaitu avat dengan ayat, ayat dengan
hadis Mabi, pendapat para mufasir dalam menalsirkan suatu ayat,
bahkan juga perbandingan antara al-Quran dengan kitab samawi

lainnya,

Perbandingan adalah ciri utama bagi metode komparatif.
Disinilah letak sat perbedaan yang principal antara metode ini
dengan metode-metode yang lain. Hal itu disebabkan karena yang
dijadikan bahan dalam perbandingan yaitu ayat dengan avat, ayat
dengan hadis Nabi, dan pendapat para ulama terhadap ayat al-
Qur'an, bahkan pada aspek yang ketiga, sebagmimana telah
disebutkan di atas, pendapat para ulama itulah yang menjadi
sasaran perbandingan. Oleh Karena ttw , jika suatu penalsiran
dilakukan tanpa memperbandingkan berbagai pendapat  yang
dikemukakan oleh para ahli tafsir, maka pola semacam itu tak
dapat disebut “metode komparatif”. Dalam konteks inilah al-

Farmawi menyatakan bahwa yang dimaksud dengan metode
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komparatif ialah: “menjelaskan avat-avat al-Qurian  vang
berdasarkan pada apa yang telah ditulis oleh sejumlah mufasir. ™

Tafsir mugaran memiliki beberapa langkah dalam setiap
aspek. Adapun tafsir mugaran memiliki tiga aspek yang dikaji
dalam pr:rhandingan‘“ ' diantaranya adalah:

d. Perbandingan ayat dengan ayat
Perbandingan i dapat dilakukan pada semua ayat, baik
itu pemakaian mufradat, urutan kata maupun kemiripan redaksi,
sermua hal  im dapat  dibandingkan.  Jika  yang  akan
dibandingkan itu memiliki kemiripan redaksi, maka langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut:

1} Mengidentifikasi dan mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur'an
yvang redaksinya bermiripan, sehingga dapal diketahui
mana ayat yang mirip dan mana ayat vang tidak mirip.

2) Memperbandingkan antara  ayvat-ayat yang redaksinya
bermiripan, memperbincangkan satu kasus yang sama,
atau dua kasus yang berbeda dalam svatu redaksi vang
sama.

3) menganalisis perbedaan yang terkandung di dalam
berbagai redaksi vang berbeda dalam menggunakan kata

dan susunan dalam ayat.

® Al-Farmawi, Abd al-Hayy, Al-Bidayvah i al-tafsir al-mandhn !, mathba at al-
Hadharar al-Arabiyyah, 1977, cet. Ke-2, h. 45-46

T Rahmat, Umi Salamah, Stdi Islam Komparartif (Multidisciplinary Approach),
{Malang: CV. Pustaka Learning Center, luri 20209, h. 20-22
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4)  Memperbandingkan antara berbagai pendapat para mufasic
tentang ayat yang dijadikan objek bahasan.

Perbandingan avat dengan hadits

Perbandingan dalam hal ini terutama yang dilakukan

adalah terhadap ayat-ayat Al-Qur'an yang tampak pada
lahimya bertentangan dengan hadis-hadis Nabi vang diyakini
Shahih, hadis-hadis  yang dinyatakan  dhoil  tdak  perlu
dibandingkan dengan Al-Qur'an, karena level dan kondisi
keduanya tidak seimbang. Hanva hadis yang shalih saja vang
akan dikaji dalam hal ini apabila ingin dikandingkan dengan
ayat-ayat Al Qur'an. Adapun langkah-langkahnya sebagai
berikut :

1) Menghimpun ayat-ayal yang pada lahimya tampak
bertentangan dengan hadis-hadis Mabi, baik ayat-ayat
tersebut mempunyal kemiripan redaksi dengan ayat-ayat
lain atau tidak.

2) Membandingkan dan menganalisis pertentangan  yang
dijumpai di dalam kedua teks ayat dan hadis

3) Membandingkan antara berbagai pendapat para ulama
tasir dalam menafsirkan avat dan hadis.

Perbandingan pendapat para mufassir

Apabila yang dijadikan objek pembahasan perbandingan
pendapat para ulama tafsir dalam menafsirkan suatu ayat,

maka langkah-langkahnya adalah :
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17 Menghimpun sejumlah ayat-ayat vang hendak dijadikan
objek studi tanpa menoleh terhadap redaksinya itu
mempunyal Kemiripan atau tidak,
2) Melacak berbagai pendapat ‘ulama tafsir  dalam
menafsirkan ayat-ayat tersebuoi
3) Membandingkan pendapat-pendapat mereka untuk
mendapatkan informast berkenaan dengan adentitas dan
pola  berpikir dari  masing-masing mufasir  serta
kecenderungan-kecenderungan  dan  ahran-aliran  yvang

mereka anut.

Dalam tafsir mugaran memiliki kelebihan dan kekurangan.
D antara keunggulan tafsir mugaran dan metode-metode lammnya

adalah:

a4, Memberikan wawasan relatil lebih Inas., Dengan melakukan
penafsiran dengan metode mugaran ini akan terlihat bahwa
suatu ayat al-Qur’an dapat ditingau dan berbagai disiplin ilmu
pengetahuan, sesuai dengan keahlian mufasirnya. Dengan
demikian terasa bahwa al-Qur’an tidaklah sempit, ia sangat
luas dan dapat menampung berbagai ide dan pendapat.

b. Membuka pintu uniuk  bersikap  toleran,  Metode  im
membimbing kita untuk selalu bersikap toleran terhadap
pendapat orang lain yang terkadang jauh berbeda ataw bahkan

kontradiktif dengan pendapat kita. Dengan demikian dapat
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mengurang fanatisme yang berlebiban kepada suatu mazhal
atau aliran tertentu. Sehingga umat terutama yang membaca
tafsir mugaran memberikan berbagai alternatf  pemikiran,
terhindar dari sikap ekstrim yang dapat merusak persatuan dan
kesatuan umat. Hal imi dimungkinkan karena penafsiran
dengan metode ini
Mengungkapkan ke-i jaz-an dan keotentikan al-Qur’an. Pada
penerapan metode mugaran terutama dengan melakukan
perbandingan ayat-ayal yang memiliki redaksi vang mirip
dalam kasus yang berbeda atan avat vang memiliki kasus yang
sama  dengan redaksi yang berbeda dan berbagai  variasi
lainnya, seorang mufasir akan mampu mengungkapkan dalil-
dalil keotentikan al-Qur’an. karena di balik redaks: atau
kemiripan itu terkandung suatu pengertian yang sangat
mendalam.

Tafsir dengan metode komparatif ini amat berguna bagi
mereka yang ingin mengetahui berbagai pendapat tentang
suatu ayat. Oleh karena itu, penafsiran semacam ini cocok
untuk mereka wyang ingin memperluas dan mendalami
penafsiran al-Qur’an bukan bagi para pemula

Dengan menggunakan metode komparatif, maka mufasir
didorong untuk mengkan berbagai aval dan hadis-hadis serta

pendapat-pendapat para mufasir yang lain. Dengan demikian
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penasiran yang  diberikannya  relative  lebih  terjamin

kebenarannya dan lebih dapat dipercaya.

Pada akhirnya penafsiran akan sampai  pada suatu
kesimpulan bahwa al-Quran itu memang bersumber dan Allah
SWT, bukan ciptaan Muhammad Saw seperti tuduhan sebagian
orang Arab dan para orientalis. Al-Quran sebagai kitab vang
memiliki keunggulan, baik dan segi sastranya yang indah maupun
kandungan ilmu yang dimilikinya, sangat mustahil dapat dikarang
oleh manusia yvang serba terbatas, Pengungkapan hikmah-hikmah
yang tersimpan di balik keindahan redaksi dan variasinya akan

mampu melemahkan manusia untuk menandinginya :

a. Membuktikan bahwa ayat-ayat al-Qur’an sebenarnya tidak ada
yang kontradiktif. Demikian juga antara al-Qur’an dan hadis
shahih., Seorang mufasir akan mampu membuktikan bahwa
ayat-ayat al-Qur'an itu sebenarnya tidak ada vyang
kontradikuif, walaupun  secara  tekstwal  terlihat  saling
berseberangan. Namun bila diteliti secara mendalam, baik
mizlalui analisa bahasa, asbab al-nizel atau aspek-aspek yang
lain, maka akan terlihat bahwa ayat-ayat al-Qur’an itu tidaklah
bertentangan,  bahkan  saling  mendukung  dan saling
menguatkan, Demikian juga antara al-Qur’an dan hadis Nabi
Muhammad (dak ada vang berientangan, karena  hadis

merupakan penjelas (mubayyin) al-Qurian. Nabi Muhammad
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itu sendiri sebagal sumber hadis dalam segala aknfitas dan
sikapnya selalu berlandaskan kepada al-Qur’an.

Dapat mengungkapkan orisinalitas dan objektifitas mufasir,
Dengan melakukan perbandingan antara penafsiran-penafsiran
terhadap satu ayat atan sekelompok ayvat vang memiliki {ema
yang sama, maka kita dapat menemukan keaslian {orisinalitas)
talsiran seorang mufasir, kKarena terkadang sebagian mufasir
hanya mengutip pendapat ulama tafsir sebelumnya dan bahkan
Juga terdapat ketidakjujuran dalam mengubip suatu pendapat.
Penafsiran yang menggunakan metode komparatif {mugaran)
tidak dapat diberikan pada para pemula, seperti mereka yang
sedang belajar pada tingkat sekolah menengah ke bawah. Hal
itu disebabkan pembahasan yang dikemukakan di dalamnya
terlalu luas dan kadang-kadang bisa ekstrim.

Metode komparatilf kurang dapat diandalkan untuk menjawab
permasalahan social yang tumbuh ditengah masyarakat. Hal itu
disebabkan metode imi lebih mengutamakan  perbandingan
daripada pemecahan masalah.

Metode Komparatif terkesan lebih banyak menelusuri
penalsiran-penafsiran  yang pemah diberikan  oleh  ulama
daripada  mengemukakan  penafsiran-penafsiran  baru.
Sebenamya kesan serupa 1o tak perlu mbul bila mufasirmya

kreatif.

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

hviii
Di amtara kekurangan ataun  kelemahan tafsic mugoron
menurut Nasharuddin Baidan® ialah:

a.  Penafsiran dengan menggunakan metode mugaran tidak dapat
dilakukan oleh pemula, seperti mereka wyang sedang helajar
pada tingkat sekolah menengah ke bawah. Hal imi disebabkan
pembahasan vang dikemukakan terlalu luas dan kadang-
kadang  terlalu  ekstnim, Konsekuensinya  tentu  akan
menimbulkan kebingungan dan bahkan mungkin bisa merusak
permahaman mereka terhadap Islam secara universal,

b. Metode tafsir mugaran tidak dapat  diandalkan untuk
menjawab problema-problema sosial yang sedang tumbuh di
tengah masyarakat karena metode ini lebih menekankan
perbandingan dari pada pemecahan masalah.

c. Metode tafsir mugaran terkesan lebih banyak menelusuri
tafsiran-tafsiran  yang pernah  dilakukan ulama dan pada
mengemukakan pemikiran baru. Sebetulnya kesan serupa itu
tidak akan timbul jika mufasir kreatif, artinya penalsiran tidak
sekedar mengutip tetapi juga dapat mengaitkan dengan kondisi
yang dihadapinya, sehingga menghasilkan sintesis baru yang

belum ada sebelumnya.

2. Tafsir Berdasarkan Sumber
Tafsir berdasarkan sumbernyva dibagi menjadi dua vaite tafsir

Bi al-ma ‘tsir dan tafsiv bi al-Ra 'vi.

* Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur'an, (Yokyakana: Pustaka
Pelagar, 19%8), h. 143
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d.  Tafsir bi al-ma tsir
Tafsir secara etimologi berasal dari kata al-fasr vang
diartikan dengan penjelasan atau keterangan.” Sedangkan al-
ma'tsur berasal dari kata atsara yang artinya mengutip.
Menurut  terminologi  tafsir B al-ma'tsir ialah  beberapa
penjelasan vang ada dalam Al-Qur'an, sunah atau kata-kata
sahabal untuk penjelasan terhadap ayat-ayat AI—Qur'an.y
Tafsir al-ma'tsur yaitu tafsir yang menjelaskan antara
aval Al-Qur'an dengan avat Al-Qur'an, ayat Al-Qur'an dengan
sunnah Rasulullah SAW. ayat Al-Qur'an dengan perkataan
sahabat. Sumber wtama dan tafsir & al ma'tsur ini adalah Al-
Qur'an, sumnah dan perkataan sahabat. Sedang tabi'in
diperdebatkan, apakah termasuk dalam kategon talsir b al-
me'tsur atau tidak. Dari hal tersebut timbul perbedaan pendapat
ulama terhadap tabi'in, apakah termasuk tafsir bi al-ma'tsur.
Alasan ulama yang mengatakan tafsir tabi'in termasuk dalam
kategori tafsir hi al-ma'tsur yakni bahwasannya pada
umumnya tabi'in menerima tafsir dari para sahabat,™
Tafsir bi al-Maisur disebut juga tafsir riwavah atau tafsir

ranguel yantu talsir Al-Qur'an yvang dalam penafsiran ayat-ayat

= Almad Syibarsiy, Ahmad, Sejoraf Alguee, (Takorta: Pustaka Firdaus, 1985),
h.5

# Ahmad Warson Munawir, Kames al Munawwir, (Yogyakarta: Pustaka
Progressif, 1984), h. 7

7 Zargani al, Muhamad Abdul “Azim, Manahil al-Ifaan fi Ulwen al-Our an,
Beirut lsa al-Bab al-Halabi, 1., h63, Sabuni al, Muhammad *Ali, al-Tibyas i Ulume al-
Chpr'an, , 1985, ha3

= Ihid, jilid 2.
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Al-Qui'an berdasarkan atas sumber panalsiran dalam Al-
Qur'an dan riwayat para sahabat dan dan nwayat para tabi’in.
Defenisi  Tafsir b al-Matsur  dalam  buku  manaa ul

Qaththanlah :

s oy il By s 0T AL OTAN B anadl Y ol

il L ol i LST cpmlall o8Y il I3 LILe Bloeall e
Anrinya:

“Tafsiv yang berdasarkan pada kwiipan-kutipan vang
shahih yaitu menafsirkan al-Ouwr'an dengan al-Our an.
Al-Qur’an dengan sunnah karena 1a berfungsi sebagai
penjelas Kitabullah, dengan perkaigan sahabat karena
merekalah vang dianggap paling mengetahui Kitabullah,
atan dengan perkataan tokoh-tokoh besar tabi in karena
mereka g wmmemnva menerimanyva  dard parn
sahabat. "

Tafsir bi al-ma‘tsir menurut sebagian pendapat adalah
corak tafsir Al-Qur'an yang dalam operasional penafsirannya
mengulip dar ayat-ayat Al-Chur'an sendin dan apa-apa yvang
dikutip dari hadits Nabi, pendapat sahabat dan tabi’in. "’

Adapun Tungsi dari talsiv & al-ma’tsdr adalah unfuk
menjelaskan penafsiran terhadap ayat Al-Qur'an dan penafsiran
dijelaskan dengan ayat Al-Qur’an, penafsiran avat Al-Qur'an

dijelaskan dengan hadis Nabi SAW, penafsiran ayat Al-Qur'an

dijelaskan dengan penjelasan dari para sahabat dan penafsiran

?ﬁ Manna’ Khalil al-Ouatean, Mabakith ............., OpCi, b 337
7 Ibid,
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ayat Al-Qur'an dijelaskan dengan penjelasan para tabi’in ™ Al-
Zahahi dan as-Sayuti berpendapat bahwa tafsir bi al-ma'tsir
adalah penafsiran tentang penjelasan dan perincian Al-Qur'an
itu sendiri terhadap sebagian ayat-ayat Nya, penafsiran yang
dilakukan Rasulullah SAW melalui hadisnya, para sahabat dan
tabi"in yang berupa penjelasan terhadap pada firman Allah
SWT yang terdapat dalam al-Qur’an ™

b. Tafsir bi al-Ra yi

Tafsir Hi af-ra”vi secara etimolog berasal dar Kata ra w
yamg dapat diartikan sebagai keyakinan (f'figad). analogi
(gpivas), dan ijtihad, Secara terminologi tafsir bi al-Ra e adalah
tafsir yang diambil berdasarkan ijtihad dan pemikiran mufassir
setelah mengetahui bahasa Arab dan metodenva, dalil hukum
ditujukan dalam penafsiran, contoh ashbab nuzul, dan nasih
mansukh.*

Adapun defenisi lain tentang talsir b al-ra’yt adalah
penafsiran yang dilakukan dengan menggunakan rasio atau
akal sebagai dasar penetapan ijtihad. Penalsiran bi al-Ra'yi imi
juga dinamakan sebagai tafsir ijtihad. Tafsir dengan corak
ijtihad imi terjadi berdasarkan hasil pemikiran para muofassir

yang menggunakan akal yang baik dalam menafsirkan ayat Al-

* Muhammad Basuni Fasdah, ol Tafsir wa Manafihula, M. Muchtar Zoerni dan
Abd. (adir Hamir (penterjemah), (Bandung: Pustaka, 1987), h.24

* Muhammad Husein Dzahahi al, al-Tafsir wa al-MWufossirun, Dar al-Kwtub al-
Haditsah, Kairo, 1978, hal. 152, As-Sayun, u, h, &,

M 0gm Mukarromah, Ul Queran, (Jakarna: Rajawali Press, 2003), ho103
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Qur'an, perbedaan pendapatl terhadap penggunakan rasio dalam
menafsirkan ayat akan dimungkinkan terus tedadi.'“

Dar generasi kegenerasi setelah wafatnya Nabi SAW,

para ulama teruslah berusaha menafsirkan Al-Quran. Tafsir bi

al-Ra vi dalam buku manna ol Oathihan:

La PM@}“&.LNL:,J'L;#M&J#UJ@&@I}
Sl —32 ey ane gl il Bl o e gl iy

Al e sal
Artinya:
“Tafsir b al Ba'vi walah ftafsir al-Qur'an) adalah tafsir
vang menjelaskan tentang mufasiv dalam meneranghan
terhadap  makna-makna  vang  hanva  berlandaskan
terhadap pemahaman yvang khusus saja dan  dalam
penefapan hukumnya menggunakan akal vang benar dan
fidak memberikan pemahaman  atan penjelasan vang
tidak disepakati oleh wlama atau vang bertentangan
svariar-svariat islam atau nash vang menjadi sumber

huakum .

Adapun syarat-syarat mufassir yang menggunakan akal
atau rasio yang dijadikan dasar penafsiran para mufasir yang
menjadi seorang mufassir antara lain adalah sebagai berikut:

a.  Penafsir hatus terlebih dahulu memahami bahasa Arab
secara benar, dan aspek-aspek difalah atan hukum yang
dapat  membuktikan  bahwa  seorang  mufassir

menggunakan syair-syair arab masyarakat jahiliyah

sebagai pendukung dalam penafsirannya,

Y M. Qurais Shihab, Kaidak Tafsir, (Jakarta, Lentera Hati, 2015). h. 176
2 Manna® Khalil al-Qattan, Mebalith .., OpCin he 342,
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b, Penafsir harus melihat dan memperhatikan asbabun muzed
ayat yang ditafsirkan ketika Allah menumnkan ayat
tersebut,
c. Penafsir harus melihat dan mengetahui nasikh dan
mansukh, gira’at dan lain-lain."
3. Metode Penafsiran

Metode merupakan cara yang teratur dan tersusun dengan
baik untuk mencapai maksud atau tujuan yang bersistem untuk
memudahkan melaksanakan sesuatu Kegiatan untuk mencapar suatu
tujuan yang ditentukan. Metode berasal dari bahasa Yunani yaitu
methodos yang berarti cara ataw jmlaan‘;.""L Selanjutnya, jika dilihat
kedalam bahasa Arab, metode diterjemahkan dengan rharigah atau
manbuy,

Metode dapat digunakan untuk berbagai objek sehingga
metode dapat digunakan untuk salah satu sarana dalam mencapai
tujuan yang telah direncanakan. Sebab itulah, pendidikan Al-Qur'an
tidak lepas dari metode untuk mencapai pemahaman yang benar
tentang apa yang dimaksud oleh Allah SWT, di dalam ayat-ayat
Al-Qur'an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW.

Metode tafsir berisi tentang kaidah-kaidah vang harus ditkuoti
ketika menafsirkan ayat-ayat Al-Quran. Tanpa menggunakan
metode tertentu, seseorang bisa Keliro dalam menafsirkan, Dan hal

tersebut dapat dikatakan bahwa, metode merupakan penjabaran dari

9 hid
“ Fuad Hasan dan Koentjaraningrat, Beberapa Asas Metodologi (Jakana:PT,
Gramedia, 1997, h. 16,
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[xi
pendekatan, Yang mana pendekatan memberikan gambaran Konsep
dasar untuk menginspirasi, menguatkan dan melatar belakangi
metode tafsir, Dalam ilmue tafsir ada dua istilah vang sering
digunakan yaitu:

a,  Metode tafsir adalah cara yang digunakan untuk menafsirkan

Al-Quran.
b, Metodologi tafsir adalab disiplin illmu yang  membahas

tentang cara menafsirkan Al-Quran.®

Adapun mengenan metode tafsir, namun terdapal empat
metode diantaranya yaitu metode tafsic fjmali (metode global),
metode tafsir Tahlili (metode analitis), metode tafsic Mogaran
imetode komparatif), dan metode tafsir Mandfu 7 (metode tematik ).
Metode tafsir yang pertama muncul adalah tafsic fimali vang
kemudian diikuti oleh tafsir Tahlili dengan mengambil bentuk tafsir
il Al-Matsur, Selanjutnya . tafsir Tahfili berkembang  dan
mengambil bentuk tafsir bil Ar-Ra 'vi. Tafsir bil Ar-Ra'yi kemudian
mengalami perkembangan yang pesat sehingga mengkhususkan
kajiannya dalam bidang-bidang tertentu, seperti figih, tasawuf,
nahwu, dan balaghah. Bentuk inilah kemudian munculnya tafsir
Maucdhu i yang diikuti oleh tafsir Mugaran, *

Adapun empat metode tafsir tersebut, selain dari metode vang
sudah dibahas sebelumnya yailu metode mugaran dapat diuraikan

sebagai berikut:

Y Samsurrchman, Pengantar N Tafsie. (Jakarta: Bumi Aksara, 2004) h. 118
* Ibid, b, 119
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a.  Tafsir fimali
Pengertian dari tafsir fjmali yaitu menafsirkan ayat-ayat
Al-Qur'an dengan cara global (umum) dan singkat. Dalam
metode ini, hahasa wyang digumakan mudah dipahami,
sistematika  penulisannya  mengikoti  susunan  ayvat  dalam
mushaf, serta bahasanya tidak terlalu jauh dari bahasa Al-
Qur'an.’ Mufasir menjelaskan makna umum vang terkandung
dalam ayat Al-Qur'an tanpa menjelaskan perangkat-perangkat
pendukungnya secara detail, seperti i’rab atau balaghah
Adapun tafsir fjmali memiliki ciri-ciri yang berbeda
dengan cin-ciri metode talsir lain. Berikut imi ciri-ciri tafsir
fimali adalah sebagai berikut:
1. Mengikuti urotan avatl sesuqn dengan urutan vang ada
dalam mushaf Al-Qur'an.
2. Lebih menyerupai terjemah maknawi sehingga mufasir
tidak berpegang pada makna kosa kata.
3. Mufasir lebih menekankan pada penjelasan makna umum,.
4. Apabila dibutuhkan mufasir mengemukakan alat bantu
seperti asbabun muzul,
5. Penafsirannya tuidak begitu javh dengan siyag Al-Qur'an.
Begitu pula dengan bentuk kosa kata dan ajaran vyang
dhgunakan,

k.  Tafsir Tahlili

" Nashruddin Baidan, Memodologi Penafsiran Al-Qur'an. (Yogyakarta, pustaka
pelajar, 2005), h, 2
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Menurut bahasa Tahlili berasal dan Kata  hallala-
vichallifu-tahlilan yang artinya melepas, mengurai, keluar atau
menganalisis, Adapun menurut istilab tafsic Tahlili 1alah
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an dengan memaparkan segala
aspek vang berkaitan dengan avat serta menerangkan makna
yang tercakup sesuai dengan keahlian mufasir. ™

Metode 1m menalsirkan arti avat-ayat Al-Qur'an dan
berbagai segi yang sesuai dengan urutan surat yang ada dalam
mushal  dengan mengedepankan  Kandungan Kosa  Kata
hubungan antar ayat, hubungan antar surat, ashaban nuzil
hadits-hadits vang berhubungan, pendapat para ulama’ salaf
dan pendapatnya sendiri.

Ciri-ciri bentuk tafsir metode ini dapal berbentuk tafsir
bil Al-Ma 'tsur dan tafsir bil Ar-Ra'vi, karena mufassir dapat
menafsirkan  secara  menyeluruh,  Mufassir  juga  dapat
menafsirkan ayat demi ayat denga mengikuti tafsir Nabi SAW,
sahabat, tabi’in serta tabi® tabi'in. Selain itu, mufasic juga
dapat menafsirkan sesuai dengan disiplin ilmu yang menjadi
keahliannya. Berikut ini ciri-ciri yang melekat pada metode
Tahlili (analitis) adalah sebagai berikut:

1) Ayat-avat ditafsirkan sesuai dengan urutan yang terdapat

dalam mushaf.

# g amsurrohman, Pengantar Mo Tafvir, (Jakana: Bumi Aksara, 20040 b, 120
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2) Penjelasannya sedikit demi sedikit karena segala segi
diteliti seperti kosa kata, munasabah (hubungan) tata
bahasa , atau asbabun nuzul.

3) Menggunakan alat bantu yang efektif berupa disiplin ilmu
menjadi keahlian mufasir,

4) Menekankan pengertian filologi sebagai acuan awal .

3)  Avwat atau hadits lain yang memiliki Kosa Kata yang sama
digunakan sebagai batu loncatan.

6)  Mengamati konteks nash unluk menemukan pemahaman

19
ayat.

c.  Tafsir Mandfu'

Menurut bahasa Maudhu'i berasal dari kata al-wadh'u
yvang dibentuk dari kata wadha ‘a-vadha w-wadh wn yang
artinya menjadikan, meletakkan, ataun menetapkan sesuatu pada
tempatnya. Dan menurut istilab tafsir Maudbu'i ialah tafsic
dengan topik yang memiliki hubungan antara ayat yang satu
dan ayat yang lain mengenai tauhid, kehadupan sosial, atau
ilmu pengetahuan dengan kata lain tafsir Maudhu'i ialah
metode mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur'an yang membahas
satu pema tersendin. menafsirtkannyva secara global dengan
kaidah-kaidah tertentu, dan menemukan rahasia wang

tersembunyi di dalam Al-Qur'an.™

Y Ibid, b, 121
* Ibid, b, 123
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Adapun ciri-ciri metode talsir ini yang paling menonjol
adalah sebagai berikut:
1) Mufasir idak memandang urutan ayat dalam mushaf,
2)  Ayat dikumpulkan sesuai tema yang akan dibahas.
3 Pemiliban tema tertentu menjadi sanzat menonjol.
4) Petunjuk termuat dalam ayat dijadikan sumber kajian.
53) Membahas seluruh permasalaban yang tercakup dalam
terma.
Adapun dalam penelitian ini memakai metode tafsir mugaran
dan kitab tafsir yang digunakan untuk rujukan memakai metode

fahlili sebagaimana vang telah divraikan di atas,

Dalam setiap kitab tafsir memiliki berbagai corak, akan tetap
ada salah satu corak yang paling menonjol dari para mufassir.
Adapun pengerlian corak dalam bahasa Arab yakmi corak berasal
dari kata alwan yang merupakan bentuk jamak dari kata launun
yang berarti warna, Adapun menurut pendapat Tbaw Manzur bahwa
warna adalah sama dengan jenis dan jika dinisbatkan kepada orang
seperti Fulan mutalawwin, berarti si Fulan (laki-laki tersebut)
memiliki karakter yang berubah-ubah.™

Menurut Wilson Munawwir menyebutkan kata lann dalam
al-munawwir Arab-Indonesia sebagai singular dari plural alwan

yang berartn warna, kata fann juga bisa berarti an-nouw ™ wa al-sinfu

* Muhammad bin Maksam bin Manzur al-liiki al-Masel, Livan al- Arab, Vol,
13, (Bavrut: Dar Saadie, Cet, Ke- 1, 1), b, 393
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yang artinya macam dan jenis. * Sementara dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia kata corak memiliki beberapa arti, Pertama,
berarti bunga atau gambar (ada yang berwamna-warna) pada Kain
(tenunan, anyaman dan sebagainya), misalnya kalimat “Corak kain
sarung itu kurang bagus”, “Besar-besar corak kain batik itu”
Kedua, berarti berjenis-jenis warna pada wamna dasar (kain,
bendera dan lain-lain), misalnya kalimat “Dasarnya putih, coraknya
merah. Keriga, bermakna sifat (paham, macam, bentuk) tertentu,
contohnya kalimat “perkumpulan itu tidak tentu coraknya” ™
Adapun corak tafsir secara umum menurut pengertian di atas
adalah Kekhususan suatu tafsir yang merupakan dampak dari
kecendemingan seorang mufassir dalam menjelaskan maksud ayat-
ayat al-Qur’an, Akan letapi, pengkhususan suatu tafsir pada corak
tertentu tidak lantas menutup kemungkinan adanya corak lain
dalam tafsir tersebut, hanya saja yvang menjadi acuan terthadap
corak dominan yang ada dalam tafsir tersebut.
Oleh karena itu tafsir al-Qur’an memiliki beberapa corak,
diantaranya corak fighi, Adabi Al-Ijtima‘i, sifu, lughah, 'ilmi, falsafi,

carbawi dan i 'tigadi.

Namun, setiap  kitab  tafsir  memiliki - corak  ataw
kecenderungan, dan kitab tafsir yvang digunakan untuk rujukan

penelitian i memihiki corak Adabr al-Ifimat talsir Al-Azhar karya

2 Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir, Kamus Arab indonesia, {Surabaya:
Pustaka Progressif, Cet. Ke-14.1997), ho 1299,

* Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakara:
Balai Pustaka, Cet. Ke- 111, 2005), h, 220,
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Buva Hamka dan corak Figh tafsir Al-Munir karva Wahbah Az-
Zuhaili, yakni sebagai berikut:
a, Corak tafsir fighi

Tafsir fight adalah corak tafsir yang kecenderungannya
mencari hukum-hukum fikih di dalam ayat-ayat al-Qur’an
Corak ini memiliki kekhususan dalam mencari ayat-ayat yang
secara tersural maupun tersital mengandung  hukum-hukum
fikih. Kemunculan corak tafsir semacam ini adalah munculnya
permasalahan yang berkenaan dengan hukum-hukum  fikih,
sementara Nabi Muhammad SAW sudah meninggal dunia dan
hukum yang dihasilkan yma’ ulama sangat terbatas, maka mau
tidak mau para ulama yang mumpuni dari segi keilmuan dan
ketakwaan melakukan ijtihad dalam mencar hukom  dan
berbagai persoalan yang ada.

Dari sinilah kemudian muncul para Imam Madzhab
seperti Abu Hanifah, Imam Malik, al-Shafi’i dan Imam Ahmad
bin Hambal, yang lantas diikuti oleh para pengikutnya vang
memiliki konsentrasi dalam bidang tafsir, sehingga berdampak
pada penafsirannya yang memiliki kecenderungan pada
pencarian hukum-hukum fikih dalam ayat-ayat Al-Qur’an

b. Corak tafsir Adabi Al-Ijtia'i

Pada masa kini, muncul corak penafsiran baru, yaitu

tafsir adabi ijrima’i  yang fokus bahasannya adalah

mengemukakan ungkapan-ungkapan al-Quran secara teliti,
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selanjutnyva menjelaskan makna-makna vang dimaksud oleh al-
Qur'an tersebut dengan gaya bahasa yvang indah dan menarik,
kemudian berusaha menghubungkan nas-nas al-Qur'an vang
tengah dikaji dengan kenyataan sosial dan sistem budaya yang

54
ada,

Dari  pengertian seperti ini, maka ilmuan vyang
mengartikan tafsir adabd iftima 7 dengan talsir sosio-kultural
penulis anggap kurang lengkap, karena tafsir adabi ijrima’i
juga mencakup sisi balaghah dan kemukjizatan al-Qurian,
sebagaimana diungkap oleh al-Dhahabi, talsir adabi ifrima’i
mengungkap sisi balaghah dan kemukjizatan al-Qur’an,
mengungkap makna dan tujuan  al-Qurian, menyingkap
hukum-hukum alam raya dan norma-norma sosial masyarakat,
memuat solusi bag Kehidupan masvarakal mushm  secara
khusus dan masyarakat luas secara umum.”

E. Manusia
Istilah manusia didalam al-Qur'an ada lima yaitu Al-fnsan, Al-Ins,
Al-Nas, Al-Basyar, dan bani adam. Adapun istilah tersebut divraikan
sebagai berikut:

i.  Pengertian Al-Insan

Adapun pengertian fnsan jika dilibat dan aspek bahasa

yvakni, kata ;,.L..iﬁ ialah bentuk mufrad / untuk tunggal, sama

* Al-Dhahabi, al-Tafvir wa al-Mufassiren, (Kairo: Dar al-Hadith, 2005), h. 478
* Ibid, h. 480
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dengan kata ..."'""1 bentuk jamaknya: JU'. seperti dalam An-Nas: 1,
_whk! dalam al-Bagarah: 60, Serta "o« dalam surat al-Furgan: 49.
Kata ‘;.l_&'l digolongkan kepada jenis laki-laki / mudzakar, dan
kadang digolongkan kepada jenis perempuan / muanmnast yang

menunjukan pada arti taifah / kelompok masyarakat,™

Kata Insan Menurut Tbn Madzur™’ dalam Lisan al- “Arab
dapat diambil dari tiga akar kata. Yaitu ; Jg_l /Anasa | _J..:"lf
Annasa dan \é'"’ / masia. Kata l_.,..;'l." Anasa, artinya _:.d:l-.-" abshara,
lic.r' ‘alima, ;,51‘...4 fistadzana. Kata __.-..a.g"- artinya, melihat, bernalar,
berfikir, dengan demikian dia dapat mengambil pelajaran dari apa
yvang dia lihat. Kaa k. artinya mengetahwi, berilmu, dengan
ilmunya manusia bisa membedakan antara vang benar dan salah
atau yang baik mavpun buruk, artinyva meminta izin, ia makhluk
beradab, terdorong untuk meminta izin melakukan sesuatu yang
bukan miliknya. Dan Kata ini, insan itu makhluk yang mempunyai
daya nalar, berilmu dan beradab,™

Kata | / annasa berarti jinak, ramah. * Manusia
merupakan makhluk yang bersahabat dan ramah pergaulan.
Sedangkan kata (0= ) nasiya) berarti I1.:|m.f"n Manusia merupakan

makhluk wvang memiliki sifat lupa. Quraish Shihab mengartikan

* Musa Asyarie, Manusia Pembentuk Kebudavacm Dalam Alguran. LESFI,
Yogvakaria, 1992 h 22

7 Ibnu Manzhur, Lisan al-arabi Boerus, Dar al-Hiva al-Turars al-Avabi. 1988, h.
M-314

* Ibid,.

* Ahmad Warson Munawwir, Kanuis Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlenglap,
{Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), cet, 14, h. 43

" fhid, 1416,
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kata fusdn sebagai seorang yang harmonis, tampak, lemah lembut
atau pelupa. ° Dalam bahasa inggris Al- Insan disebut sebagai
human {manusia).

Jika kita ambil makna dari sisi bahasa ( akar kata ), artinya
Makhluk yvang mempunya daya nalar, daya hikir dan dengannya
dapat maju maupun berkembang, ia berilmu dan dengan ilmunya
dapat membedakan antara benar dan salah. Ia beradab, yvang tidak
suka merampas, mengambil haq orang lain tanpa izin. la ramah
dalam pergaluan, bersahabat, yang dapat menyesuaikan din dengan
perkembangan dan lingkungan. Ia kadang lupa, yang tidak selalu
ada dalam Kebenaran, Dilihat dari apa yang dijelaskan di atas, maka
kata itu berkaitan dengan sikaf / prilaku, yang ada pada manusia.

Berdasarkan pemaparan di atas. dapat di simpulkan bahwa
Al- Insan dapat  diartikan sebagai makhluk yang memiliki
kemampuan menalar dan berpikir, dengannya manusia dapat
mengambil pelajaran dari apa vang mereka lihat sehingga ia dapat
maju dan berkembang. la merupakan makhluk wang berilmu,
schingga dengan ilmunya ia dapal membedakan suatu perkara
apakah itu benar atau salah. la merupakan makhluk yang pada
hakikatnva memiliki adab sehingga ia tidak suka merampas dengan
mengambil hak ocrang lain tanpa meminta izin. la merupakan
makhluk yang pada hakikatnya ramah dalam pergaulan serta

bersahabat dengan lingkungan, namun terkadang ia lupa ataw

" Quraish Shihab, Wowasan al-Qur'an; Tafsir Maudbe't atas Pelbago
Fersoalan Umar, (Bandung: Mizan, 199a), h. 280
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Khilaf sehingga dengan mudah dipengaruhi oleh setan untuk

melaju ke jalan yang salah.

Al-fnsan  didalam Al-Qur'an disebutkan sebanyak 64 kali
dalam 63 ayat dan dalam 42 surat. Al-frsan ini di dalam Al-Qur'an
banyak yang terdapat kata _‘,!la- . Namun Al-Insan vang diawali oleh
kata Jla- sangat banyak, akan tetapi Al-Insan  yang diakhin oleh
kata _,h- hanya terdapat dalam Qs. Al-Ma'arif: ayat 19,

Dalam islam manusia adalah makhluk yang paling mulia
diantara makhluk-makhluk yang lain, begitu juga vang diajarkan
oleh 1slam, karena Kemuliaan inilah manusia di pilih menjadi
khalifah Allah dalam kehidupan di dunia ini, sehingga berhak
untuk memanfaatkan segala vang ada demu kemaslahatan dan
keselamatan dirinya serta segenap makhluk yang ada di bumi.
Narmun, demikian sebagai Konsekwensinya, kelak dihadapan sang
khalig ia bharus mempertanggungjawabkan segala vang
diamanatkan. Dalam kaitan ini maka manusia bisa dibilang dengan
individu yang unik, karema meskipun dia merdeka dan tidak
bertangrungjawab atas beban orang lain dan hanya berhak atas
hasil kerjanya sendiri, disisi lain ia memiliki resiko yang harus
dipertanggungjaawabkannya, ® Posisi yang unik inilah membuat
manusia selalu diperbincangkan karena ia menjadi obyek sekaligus

subyeknya,

™ Danusiri, Epistemologi dalam Tasawwf lgbal, (Yogyakara: Pustaka Pelajar,
[ 9¥%a), 92,
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Adapun karakteristik atau sifat-silat Al-Tnsan yang melekat
padanya, dalam al-Qur'an yang menyebutkan tentang karakteristik
dan sifat makhluk vang disebut dengan manusia ini diantaranya
adalah sebagai berikut:
a,  Sombong
Dalam al-Qur'an sifat sombong ini Allah terangkan

didalam Qs. Al-fyra” ayat 83 yatu;

B 2a) s Bl il b SRl olsy e sl (3

Artinya:
“Dan  apabila Kami  berikan  kesenangan  kepada
manusia miscava berpalinglah dia; dan membelakang

dengan sikap yang sombong: dan apabila dia diimpa
kesusahan niscava dia berputus asa ™

Manusia disebutkan sakit jiwanya, sebab ayat im
menunjukan bahwa sesungguhnya perasaan bangga dan putus
asa merupakan tabiatnya manusia. Ayat ini melukiskan sifat
tersebut  dengan  menyatakan:  dan  apabila  kami  ben
kenikmatan kepada manusia seperti kekuatan fisik, kekayaan
dan kelapangan hidup niscaya berpalinglah dia dan mengingat
Allah yang memberikan nikmat i, mejauh dan
menyombngkan diri. Dan tetapi apabila diberi musibah dan

cobaan dia justru dia berputus asa ™

M Abdul Aziz Abdul Rauf, Al-Chr'an Hafalan Mudall Terjemalan dan Tajwid
Wamnea, (Bandung: CV. Cordoba, 2009, h. 290

™ M. Quraisy Shihab, Tafsir Al- Misbah . Vol.7, (Bandung: Lentera Hati, 2002),
h. 533
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Thabathaba’i juga berpendapat bahwa keburukan tidak
dinishahkan kepada Allah, antara lain, karena hal yang buruk
bersifat relative, bukan hakiki, Keburukn yang terjadi seperti,
kematian, penyakit. kemiskinan dan aneka kekurangan lain
adalah keburukan bagi vang fertimpa saja. Adapun bagi vang
tidak ditimpa, maka bukan menjadi sebuah keburukan baginya.
Apa yang baik maka dia adalah sesuatu yangherkanan dengan
pemeliharaan Allah vang dikehendaki Allah untuk baik,
sedangkan apapun yang buruk, meskipun o juga berkaitan
demgan  kehendak  Allah  sejatinya  bukan itn vyang
dikehendakinya, karena yang dikehedaki Allah adalah untuk
memelithara alam i Lebih lanjut Thabathaba'l menulis,
bahwa makna ayat ini adalah jika Allah mengaruniai manusia
kenikamatan, maka ia memperhatikan dan berpendapat bahwa
kebatkan it adalah hasil dari jerih  pavahnya, sehingga
melupakan Allah dan tidak mensyukurinya. Sedang jika
diambil mikmat itu darinya, dia langsung berputus asa dan
beranggapan bahwa dia tidak akan mendapatkan nikmat sperti

itu lagi dan makin lupa untuk bersykur kepada Allah.™

b. Kikir
Adapun kikir terdapat dalam Qs. Al-fsra’ ayat 100,
sehagal berikut:
* Ibid
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Artinya:

F

“Katakanlah: "Kalow seandanva kamu  menguasai
perbendaharaanperbendabaraan rahmar  Tuwhankn,
niscava perbendaharaan itu kamu tahan, karena takut
mmf;eian;akmun‘a Dan adalah manusia itu sangat

Kikir 5

Ayat ini menjelaskan bahwa kaum musyrikin it
memiliki perbendahraan ataw harta yang banyak dari Allah.
Seandainya Kaum musyrikin it memiikinya niscaya mereka
tidak akan mengeluarkannva karena mereka sangat  Kikir,
Seakan akan ayat imi menyatakan bahwa jika ada yang
memiliki perbendaharaan maka dia akan kikir. Ini bertentangan
demgan Allah, karena Allah kan memberikan apapun kepada
siapapun dan termasuk apa pun yang kamu tuntut itu, Tetapi
Allah memberikan sesuvai dengan  dengan  kehendak dan
kehijaksanaannya., Kata antum vang digunakan diavat ini
menunjukan kekhususan. Avat ini juga dipahami sebagai ayat
yang ditujukan kepada semua manusia, karena semua manusia

memiliki sifat kikir, kecuali mereka yang dirahmati Allah.

"..ill_,:"h.!iﬂ'l" JHL&MLL_J-J o, o
Artinya:

“Siapa vang dipelthara dart kekikivan dirinva maka
mereka itulah orang vang beruntung” o

™ Abdul Aziz Abdul Raof, Al-{her'an Hafalan Mudal Terjemahan dan Tajwid
Warmna, (Bandung: CV. Cordeba, 200199, h, 292
% Ibid, b, 546
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Dengan demikian avat imi juga mengisvaratkan tabiat

manusia yang sangat kikir, membelanjakan harta walau ia

memiliki harta yang melimpah dan walau pembelanjaan itu

menyangkut hal- hal wyang tidak semestinya mereka
belanjakan.™

c. Ingkar kepada Allah

Terdapat dalam Qs. Az-Zukhruf ayat 15 sebagai berikut:

R o o e i g
Vo lah 5080 Syl Of T34 a2lie 2 U Wling
Artinya:

“Dan mereka menjadikan sebahagan dart hamba-

hamba-Nyva sebagai  bohagian  doripada-Nyva,

Sesunggulmya manusia ime benar-benar  penginghar

vang myvaia (terhadap rahmat Aliah) it

Ayat diatas menjelaskan celaan kaum musyrikin yvang
menishahkan anak perempuan Kepada Allah, sehingga celaan
itu menjadi berganda, namun karena percaya Allah
mempunyai anak, dan yang kedua Karena anak yang mereka
nisbatkan adalah anak yang tidak mereka senangi. yaitu anak
perempuan,’ Sejatinya pada ayat ini konteks yang ditekankan
adalah histori pada masa lampau dimana para kKaum Kaflir
qguraisy yang begitu malu dan menganggap bahwa anak

perempuan adalab sebuah tamparan dan aib yang sangat hina

dalam suatu keluarga, hingga ada cerita bahwa seorang ayah

™ Muhammad Nasib Ar-Rifa’s, Tafsir frn Kathic, Jilid 5 (Jakana: Gema Insani,
19949 ) b G510,

™ Abdul Ariz Abdul Rauf, Al-Quran Hafalan...... Op,Cit, h. 4590

™ M. Quraisy Shikab, Tafrir Al- Misbak . Vol 12, (Bandung: Lentera Hati, 2002),
h. 548-550,
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tega menguburkan hidup-hidup anak perempuan yang baru
dilahirkan oleh 15irt mereka.

d.  Putws asa dan tidak suka bertenmakasih

Sifat ini terdapat dalam Qs Hud avat 9 sebagai berikuot:

1 A $o eyl B8 CRERL 1 e Ly B
A= 398 ek O] L BUED 7 g e DLyl G 5
Artinya;
"Dan jika Kami Berikan rafimar Kami kepada manusia,

kemudian (rahmat i) Kami Cabur kembali, pastilah
dice menjads putus asa dan tidak berferima kasih, il

Ayat sebelumnya membahas tentang kenikmatan
duniawi yvang tidak akan baga, melainkan hanya hal yang fana,
karena pada akhirnya mereka akan binasa dan disiksa diakhirat.
Mereka hanya berfokus pada Kemkmatan duniawi dan lupa
akan datangnya alam akhirat nanti. Dan dengan demikian, jika
kami rasakan pada manusia vang durhaka suati rahmat, yakni
menganugerahkan pada mereka kenitkamtan duniawi sehingga
mereka terlena dan merasa bahwa kenikamatan vang mereka
terima itu adalah datang dari mereka bukan datang dari Tuhan
mereka, dan ketika sudah berselang lama, kami cabut nikmai
itu dari mereka secara paksa. pastilah mereka langsung
berputus asa dan merasa tidak akan mendapatkan nikmat itu
lagi dan juga tidak berterima kasih atas nikmat yang sudah
dittipkan selama ini padanya. Namun jika sebaliknya, setelah
kamni berikan padanya bencana yang berat lalu setelahnya kami

ganti dengan barokah dan nikmat yang tak terkira, maka

T Abdul Aziz Abdul Bauf, Al-Quran Hofalan...... Op.Cit, b 222
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dengan lantang mereka berkata “telah pergi...” vakni telah
lenyap bencana itu dariku. Sesungguhnya itulah manusia yang
hanya mau percaya bahwa Kebahagiaan dan rahmat itu dating
atas usahanya sendiri dan tidak menyadari bahwa itu adalah
kehendak Allah SWT.”

e. Makhluk yvang diciptakan sempurna

Dibalik banyaknya kata Al-fnsan yang diiringi dengan
beberapa sifat lemahnya, ada satu ayat yang menggambarkan
dan mengisavaratkan dengan jelas babwa manusia adalah
makhluk yang sempurna, dan memang manusia diciptakan
dengan sebaik- sebaiknya penciptaan, Avyat imi adalah ayat ke 4
dari Qs. Ar-Tiin:

—g- el s 3 Slesyl s A
Arlmya

“sesunggufnya Kami telah  menciptakan manusia
dalam bentuk vang sebaik-batkma ™"

Hal im1 Dapat dipahami bahwa konteks sebaik- baik
nya disini tak hanya terbatas dalam pengertian fisik semata.
Ayat ini juga dapat dipahami sebagai konteks penggambaran
anugerah Allah kKepada manusia, yang diberi Kelebihan dari
segi akal dan fikiran, serta juga memiliki akal dan juga nafsu,
maka dari itu dapat dimengrii bahwa manusia memiliki dua

sisi, sisi kebaikan (akal). dan sisi kejelekan (nafsu) A

™ Shihah, M. Quraisy. Tafsir Al- Mishah, Valé_. h 201- 202
™ Abdul Aziz Abdul Raof, Al-Qur'an Hafalan... D]:I.Cil. h. 597
™ M. Qurnisy Shihab, Tafsir al- Misbah, vol 15, Op, Cit, h. 377-380.
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[. Saling mengingatkan dalam kebaikan

Hal ini terdapat dalam Qs. Al-Ashr ayal 3-4 yailu
sehagai berikut:
lall blag 1T Sl ) —v- 2 Syl i

T fall gl el
Antinya:

“Sesumgguhmyva  manusia  itw benar-benar  dalam

kerugion.  kecuali  orang-orang  vang  beriman  dan

mengerakan  amal  saleh dan navehat  menasehari

supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati

supeava menetapi kesabaran. i

Karakteristik ini sudah menjadi pilihan manusia it
sendiri untuk menjadi baik ataupun menjadi buruk, karena
manusia sendini yang bisa menentukan kemana dia akan
berjalan, ke jalan yang benar atau ke jalan yang justru berbalik
arah. Ini seperti makna yang tersirat dalam kata Al-Insan yang
bermakna Abshara atau melihat yang dari penglihatan itu dia
bisa memadi bisa membedakan mana yang baik dan juga mana
yang buruk.™

Dan salah satw dan karaktenstik yang bak dimilika
manusia adalah untuk saling mengingatkan dalam kebaikan,
atau juga bisa diartikan untuk berdakwah, entah itu dalam
lingkup kecil maupun besar.

Untuk manusia ini diharap bisa mengingatkan sesama

muslirn dalam segala keadaan, apa bila dia melibat adanya

™ Abdul Aziz Abdul Rauf, Al-Qur'an Hafalan__.... Op.Cit, b 60

™ Ahmad Warson Munawwir, Kanus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlenghap,
{Surabava: Pustaka Progressif, 1997}, cet, 14, h 43
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kemungkaran dalam sesama saudaranyva, maka hendaknya dia
mengingatkan atan berdakwah dengan tamgan, atau memebri
contoh dengan perbutan, jika tidak sanggup dengan tangan
atau perbuatan, maka dengam lisan atau perkataan, dan jika
tidak sanggup juga maka agar mengingatkan dengan doa agar
dia bisa berubah.

£, Menjaga amanah

Amanah dalam bahasa arab berasal dar kata al
Amaanah vang berarti segala yang diperintah Allah SWT
kepada hamba-hambanya. " Secara khusus amanah adalah
sikap bertanggung jawab orang yang dititipi barang, harta atau
lainnya dengan mengembalikannya kepada orang vang
mempunyai barang atan harta terscbui, Sedangkan  secara
umum amanah sangat luas sekali. Sehingga menyimpan
rahasia, tulus dalam memberikan masukan kepada orang vang
meminta pendapat dan menyampaikan pesan kepada pihak
yamg benar atau sesuai dengan permintaan orang yang
berpesan juga termasuk amanah. Maka sifat amanah bak
secara umum maupun yang khusus sangat berhubungan erat
demgan sifat-sifal mulia lainnya seperti jujur, sabar, berani,

menjaga kemuliaan diri, memenuhi janji dan adil.™

™ Ihid, b 41
™ Abdul Mun’im al Hasyimi, Akhlak Rasul Menurut Bukhari dan Muslim,
{Jakarta: Gema Insani, 2009) | h, 266-267.
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Hal ini juga Allah jelaskan dalam Qs. Al-Afdzab ayat
72, yaitu sebagai berikut:
iz of 56 Juby ¥l snued e Sul g )

vr- Vs Lll 5158 s s s 2 hakl-
Artinya:

“Sesunmgguhnva Kami telah mengemukakan amanat
kepada langit, bumi dan  gunung-gunung, maka
semuanya enggan unink memikul amanat itn dan
mereka khawatir akan mengkhionatinva, dan dipikellah
amanat it olel manusio, Sesungguhnyva monsia it

amat =alim dan amat bodoh "™
Dalam ayat diatas menjelaskan bahwa manusiaa adalah

makhluk vang mukallal dengan amanah di buma,
2. Pengertian Al-fns

Al-Inx dalam Al-Qur'an berarti senang, jinak dan harmoni,
dalam konteks ini manusia selaku hamba, mengabdi kepada Allah
secara konsisten dengan penuh Ketaatan, Namun, pada umumnya
disandingkan dengan kata jin atau jan karena kedua kata ini saling
berlawanan satu sama lain. Sifat manusia dan jin saling berlawanan
yailu manusia bersifal kasat mata dan jinak sedangkan jin bersifat

tidak kasat mata serta merupakan makhluk vang liar. Kata Al-Ins

didalam Al-Cur'an disebut sehanyak 18 kali dalam 9 surat,™
3. Pengertian Al-Basyar

Al-Basvar dalam Al-Qur'an digunakan untuk
menggambarkan manusia sebagai makhluk yang mempunyai sifat-

sifal biologis seperti makan, minum, hubungan seksual, dan lain

™ Abdul Aziz Abdul Rauf, Al-Qur'an Hafalan...... Op.Cit, h. 427
¥ ibid. h. 93
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sehazainya. Penamaan kKata ini menunjukkan makna bahwa secara
biologis mendominasi manusia pada kulitnya dan perbedaan umum
biologis manusia dengan hewan yang lebih didominasi oleh bulu
atau rambut.*' Kata Al-Basyar dalam Al-Qur'an disebut sebanyak

38 kali dalam 26 surat.™
4. Pengertian Al-Nas

Al-Nas  dalam  Al-Quran  digunakan  untuk  menyatakan
manusia sebagai makhluk vang memiliki suatn  komunitas
masyarakat dan etnik budaya sekaligus sebagai makhluk sosial
serta digunakan untuk membahas persoalan-persoalan hukum umat
manusia yang mencakup perintah dan larangan. ™ Kata Al-Nas

dalam Al-Qur'an disebut sebanyak 241 Kali dalam 55 surat,™
5. Pengertian Bani Adam

Barmi Adam dalam Al-Qur'an digunakan untuk mengistilahkan
manusia yang dikaitkan dengan kata Adam merupakan sebutan
bagi manusia pertama yang diciptakan Allah, Secara umum,
penggunaan kata adam yaitu untuk menunjukkan bahwa setiap
manusia merupakan kKeturunan dari Naba Adam dan asal usul setiap
manusia berasal darinya. Kata Bani ‘Adam dalam Al-Qur'an disebut

sehanyak 7 kali dalam 4 surat.™

Mg amsul Nizar, Filsafir Pendidiban fslam, Pendekasan Historis, Teorits dan
FProkns, (Jakarta; Cipatat Pers, 2002), h, 2

®azuhammad Fuad ‘Ahdul Bagi. Mu jam al-Mufakras, Op. Cit, b 120-121

*Nasruddin Umar, Kajian Temartik Al-Qur'an, Op. Cit_, b 239

Muhammad Fuad ‘Abdul Bagi, Mu o al-Mujuhras, Op. Cit., h. 726-729

©ibid, h. 24-25

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

[0

F. Biografi Hamka dan Wahbah Az-Zuhaili
I Biografi Hamka

Hai Abdul Malik Karim Amrullah atau yvang biasa dikenal
dengan sebutan buya Hamka, lahir di Sungai Batang, Maninjau
Sumatera Barat pada hani Ahad, tanggal 17 Februan 1903 M./13
Muharam 1326 H dari kalangan keluarga yang taat agama.
Avahnya adalah Hap Abdul Kanm Amrullah dan juga sering
disebut Haji Rasul bin Syekh Muhammad Amarullah bin Tuanku
Abdullah Saleh. Haji Rasul merupakan salah seorang ulama vang
pernah mendalami agama di Mekkah, pelopor kebangkitan kaum
muda dan tokoh Muhammadiyvah di Minangkabau, sedangkan
ibunya bernama Siti Shafiyah Tanjung binti Haji Zakaria (w. 1934).
Dari gencologis ini dapal diketahui, bahwa ia berasal dari
keturunan yang taat beragama dan memiliki hubungan dengan
generasi pembaharu Islam di Minangkabau pada akhir abad XVIII
dan awal abad XIX. la lahir dalam struktur masyarakat
Minangkabau vang menganut sistem matrilineal., Oleh kamna itu,
dalam silsilah Minangkabau ia berasal dari suku Tanjung,
sebagaimana suku ibunya.*

Tahun 1924 mulad merantan ke tanah Jawa untuk belajar
antara lain kepada HOS Cokroaminoto, lalu aktif dalam organissi
Muhammadivah. Tahun 1927  berangkat ke Mekah uontuk

menunaikan ibadah haji. Kemudian menetap di Medan di mana ia

M Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektial dan Pemikiran
Hamkir tentang Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008}, b, 15-18
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aktf sebagai ulama dan bekerja sebagai redakiur majalah Pedoman
Masyarakat dan Pedoman Islam (1938-1941). Pada waktu itu ia
mulai banvak menulis roman, sehingga timbuwl heboh karena ada
pihak vang tidak setuju kiai mengarang roman. Di antara roman
yang ditulisnya adalah Dv Bawah Lindungan Ka'bah (1938),
Merantau ke Deli (1940), Di Dalam Lembal Kehidupan (1940;
kumpulan cerita pendek), Avahku (1949, merupakan nwayat hidup
dan kisah perjuangan ayahnya). ¥’

Pendidikan formalnya hanya sampm SD, tetapt banyak
belajar sendiri (otodidak), terutama dalam bidang agama. Beliau
merupakan Koresponden di banyak majalah dan scorang yang amat
produktif dalam berkarya. Hal ini sesuai dengan penilaian Andries
Teew, seorang guru besar Universitas Leiden dalam bukunya yang
berjudul Modern Indonesian Literature I Menuruinya, sebagai
pengarang, Hamka adalah penulis yang paling banyak tulisannya,
yaitu tulisan yang bemafaskan Islam berbentuk sastra. " Untuk
menghargai jasa-jasanya dalam penyiaran Islam dengan bahasa
Indonesia yang indah itu, maka pada permulaan tahun 1959 Majelis
Tinggi University al-Azhar Kairo yaitu Syekh Mahmud Swyaltut
memberikan gelar Ustazivah Fakhirivah (Doctor Honoris Cansa)

kepada Hamka™ Sejak itu ia menyandang titel "Dr” di pangkal

¥ Ensikopedi Indonesia, (Jakarta: PT lehtiar Baru van Hoeve, cet. 1 1990} 11, h.
1217

" Sides Sudyarto DS, “Realisme Religius”, dalam Hamka di Maia Heaii Umat
{Jakarna: Sinar Harapan, 1984}, b 13%

" Argumen anak kandung Hamka kefika pergi studi banding ke
Monumean Hamka itu sendiri.
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namanya. Kemudian pada 6 Juni 1974, kembali ia memperoleh
gelar kehormatan tersebut dari Universitas Kebangsaan Malaysia
pada hidang Kesusastraan, serta gelar Professor dan universitas
Prof. Dr. Moestopo. Kesemuanya ini  diperoleh  berkat
ketekunannya yang tanpa mengenal putus asa untuk senantiasa
memperdalam ilmu pengelahuzm.m

Di zaman Orde Lama pernah meringkuk dalam tahanan
beberapa tahun. Dalam kesempatan itulah ia menyelesaikan Tafsir
Al-Azhar-nva. Hamka banvak sekali menulis buka tentang Islam,
seluruhnya ratusan judul. Beliau adalah imam masjid Al-Azhar
Kebayoran. Pernah memimpin majalah Panji Masyarakat yang
terbit sejak 1959. Sementara itu sejak tanggal 21 Mei 1981 Hamka
meletakkan jabatannya selako ketua Majelis Ulama Indonesia
(MU

Dua bulan setelah Hamka mengundurkan diri sebagai kKetua
umum MUL beliau masuk rumah sakit. Setelah kurang lebih satu
minggu dirawat di Rumah Sakit Pusat Pertamina, tepat pada
tanggal 24 Juli 1981 ajal menjempuinya untuk kembali menghadap
ke hadirat-Nva dalam usia 73 tahun.”™ Buya Hamka bukan saja
schagai pujangga, wartawan, ulama, dan budayawan, tapi juga

seorang pemikir pendidikan yang pemikirannya masih relevan dan

™ Hamka, Tasanf Modern (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1987), b XIX

" Ihid, h. 1218,

" Rusydi Hamka, Pribadi dan Martabar Buya Hamka (Jakara: Pustaka
Panjimas, 1983), h, 230
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dapat digunakan pada zaman sekarang, itu semua dapat dilihat dari
karya-karya peninggalan beliau.

Karya-karya belian sangat banyak, akan tetapi karya yvang
fundamental adalah kitab tafsir Al-Azhar. Beliau menulis kitab
tafsir Al-Azhar menggunakan metode rahlili dan corak Adabi Al-
Jjrima'i yang berjumlah 30 Juz dalam 15 jilid.

Adapun yang melatar belakang Buya Hamka  dalam
menulis kitab tafsir Al-Azhar wakni Tafsir ini pada mulanya
merupakan rangkaian Kajian yang disampaikan pada kuliah subuh
oleh Hamka di masjid al-Azhar yang terletak di Kebayoran Baru
sejak tahun 1959, Nama al-Azhar bagi masjid tersebut telah
diberikan oleh Syeikh Mahmud Shaltut, Rektor Universitas al-
Azhar semasa Kunjungan belian ke Indonesia pada Desember 1960
dengan harapan supayva menjadi kampus al-Azhar di Jakarta.
Penamaan tafsir Hamka dengan nama Talsir alAzhar berkaitan erat
dengan tempat lahirnya tafsir tersebut vaitu Masjid Agung al-Azhar.
Terdapat  beberapa  fakior yang mendorong Hamka untuk
menghasilkan karya tafsir tersebut, hal ini dinyatakan sendiri oleh
Hamka dalam mukadimah kitab tafsimya. Di antaranya ialah
keinginan beliau untuk menanam semangat dan kepercayaan Islam
dalam jiwa generasi muda Indonesia yang amat berminat untuk
memahami - Alquran  tetapn  terhalang  akibat  kefidakmampuan
mereka menguasai ilmu bahasa Arab. Kecenderungan beliau

terthadap penulisan tafsir im juga bertujuan untuk memudahkan
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pemahaman  para  muballigh dan para  pendakwah  seria
meningkatkan kesan dalam penyampaian khutbah-khutbah vyang
diambil dan  sumber-sumber bahasa  Arab, Hamka memula
penulisan Tafsir al-Azhar dari surah alMukminun karena
beranggapan kemungkinan beliau tidak sempat menyempurnakan
ulasan lengkap terhadap tafsir tersebut semasa hidupn}rn_c”

Mula tahun 1962, kajian tafsir yang disampaikan di maspid
al-Azhar ini, dimuat di majalah Panji Masyarakat. Kuliah tafsir ini
terus berlanjul sampan terjadi Kekacavan polink di mana masjid
tersebut telah dituduh menjadi sarang “Meo Masyemi™ dan
“Hamkaisme™. Pada tanggal 12 Rabi’ al-awwal 1383H/27 Januari
1964, Hamka ditangkap oleh penguasa orde lama dengan tuduhan
berkhianal pada negara, Penahanan selama dua tahun ini lernyata
membawa berkah bagi Hamka karena ia dapat menyelesaikan
penulisan tafsirnya.”

Tafsir al-Azhar karyva Hamka mendapat penilaian dan
berbagai pihak. Berikut imi adalah beberapa penilaian atas Tafsir al-
Azhar yang berhasil penulis temukan:

1. Menurut Abu Syakirin, “Tafsir al-Azhar merupakan karya
HAMEKA wyang memperlihatkan Keluasan pengetahuan dan

hampir mencakupi semua disiplin ilmu penuh berinformasi”™ "

" Hamka, Tafsir al-Aghar, (lakarta: Pustaka Panjimas, 1982), Jilid 1 , h.5%9

™ Ihid. 4%

" Aviv Alvivah, “Metode Penafsiran Buva Hamka dalam Tafsir Al-Azhar”, Tlmu
Ushuluddin, Januan 2018, h, 34
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2. Moh Syaugqi MD Zhahir, “Tafsir al-Azhar merupakan kitab

tafsir alQur’an yang lengkap dalam bahasa Melayu yvang boleh

dianggap sebagai yang terbaik pernah  dihasilkan  untuk
masyarakat Melayu Muslim™ *

Menurut Kiki Mubhammad Hakikh “Kemunculan Tafsir al-

frd

Azhar karya Haji Abdul Malik Karim Amrullah (HAMEKA)
telah menjadi wlak ukur babhwa vmat Islam Indonesia ternyata
tidak bisa dilihat sebelah mata. Kualitas tafsir ini tidak kalah
jika dibandingkan dengan tafsir-tafsir vang pernah muncul
dalam dunia Islam. Jika dilihat dari isinya. tafsir setebal 30
Jilid imi mempunyai  Keistimewaan vang luar biasa, di
antaranya; pertama, dari sisi sajian redaksi kalimatnya yang
kemtal nuansa sastra. Kedua, pola penafsirannyva. Ketiga,
kontekstualisasi penafsirannya dengan kondis
kelndonesiaan™ "'

4, Menurut Masruddin Baidan “Sementara dalam menjelaskan
pengertian ayat itu, HAMEKA menggunakan contoh-contoh
yang hidup di tengah masyarakat, baik masyarakat kelas atas
seperti raja, rakyat biasa. maupun secara individu semua
tergambar di dalam karyanva, Selain ifu, uraian HAMEA vang
demikian panjang tidak membosankan, tetapi enak dibaca dan

menyentuh perasaan manusiawi yang amat halus™ *

* Ibid,.

" Kiki Muhammad Hakiki, “Porrer Tafsir Al-COur ‘an. Op.cit., h. 1

™ Nasruddin Baidan, Perkembangan Tafvir Al-{wr 'an di Indonesia (Solo: Tiga
Serangka Pustaka Mandin, 2003}, h. 105
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5. Menurut Abdul rouf., “Tafsir al-Azhar menggunakan bahasa
sederhana  vang mudah dipahami oleh semua lapisan
masyarakat, hal itu dapat difahami, kerana tafsir itu disusun
sesuai demgan keperluan masyarakat itu sendiri. Bahkan
huraiannya merupakan jawaban kepada persoalan yang sedang
mereka hadapi. Sebagai pujangga, HAMKA pandai menyusun
kata-kata  sehingga menarik  para  pembacanya  untuk
menyudahkan pembacaan huraian-huraian tersebut”™ ™

6. Menurut Aviv Alviyah, “Ciri khas Buva HAMKA yang
menarik adalah ia tidak pernah menimba ilmu di Timur
Tengah. Tetapi mampu menafsirkan al-Qur’an vang standar
demgan tafsir-tafsir yang ada di dunia Islam. Secara sosio-
kultwural, Talsir al-Azhar penuh  dengan  sentuhan
problemproblem umat Islam di Indonesia”™. '™

7. Menutut Slamet Pramono dan Saifullah, “Tafsir al-Azhar
merupakan karya terbesar HAMKA di antara lebih dari 118
Judul buku mengenm agama, sastra, filsafat, tasawul, polink,
sejarah, dan kebudavaan yang melegenda hingga hari ini.
Karya-karya HAMKA memiliki gayva bahasa vang khas ™"

8. Menurut Hamdi Putra Ahmad, “One of the monumenicl
exegetical works written by Nusantara scholars is Tafsir ol-
Azhar. It have an unigue aspect thai make it different from

books af exgesis in general. That wnigueness is very closely
related to HAMKA's position as the imterpreter of the

" abdul Rouf, Tafsir Al-Achar: Dimensi Tasawnf Hamka (Selangor Danil Ehsan:
Piagam Intan SODM. BHD, 2013), h. 67

100100 Aviv Alvivah, “Merode Penafsiran Buyae Hamka. Op.cit..

"™ Slamet Pramono dan Saifullah, “Pandangan Hamka temtang Konsep Jihad”, h
112
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archipelago that still holds tghtly elements of Indonesian
culture n nterpreting Our ‘amc verses. Despite having lived
and studied for a long rime in Arab land, his [ndonesian
character is not lost at all and is still firmly entrenched in him.
Thix ix evidenced by the creation of one of the many books ever
written by HAMKA titled Tafsir al-Azhar ™"

ii.  Biografi Wahbah Az-Zuhaili

Wahbah az-Zuhaili  dilahirkan pada tahun 1932 M,
bertempat di Dair “Ativah kecamatan Faiha, propinsi Damaskus
Suriah, Nama lengkapnya adalah Wahbah bin Musthala az-Zuhaili,
anak dari Musthafa az-Zuhaili. Yakni, seorang petani yang
sederhana dan terkenal dalam keshalihannya.'""” Sedangkan ibunya
bernama Hajjah Fatimah binti Mustafa Sa'adah. Seorang wanita
vang memiliki sifat warak dan teguh dalam menjalankan syari’at
agama, Wahbah Zuhaili adalah seorang tokoh di dunia pengetahuan,
selain terkenal di bidang tafsir beliau juga seorang ahli figh.
Hampir dari seluruh waktunya semata-mata hanya difokuskan
untuk mengembangkan bidang keilmuan.

Beliau adalah ulama yang hidup diabad ke-20 yvang sejajar
dengan tokoh-tokoh lainya, seperti Thahir ibnu Asyur, Said Hawwa,

Sayvid Quth, Muhammad abu Zahrah, Mahmud Syaltut, Al

Muhammad al-Khafif. Abdul Ghani, Abdul Khalig dan

" Hamdi Putra Ahmad, “Construction of fndonesion culnwral shoughts in safiv
al-Ashar as Homka's teaching praciice; texi onalvsis wsing George Herbert Mead
commurication theory”, Attarbivah: Journal of Islamic Culture and Education, Vol. 2, No.
2. M7 h 175

"™ Saiful Amin Ghofur, Profil Para Mufasic al-Our'an (Yogyakarta: Pustaka
Inzan Madam, 2008), h, 174
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Muhammad Salam Madkur.'"” Adapun kepribadian beliau adalah
sangat terpuji di kalangan masyarakat Sviria baik itu dalam amal-
amal ibadahnya maupun ketawadhu’annya, di samping itu juga
memiliki pembawaan yang sederhana. Meskipun memiliki mazhab
Hanafi, namun dalam pengembangan dakwanya beliaun tidak
mengedepkan mazhab atau aliran yang dianutnya. tetap bersikap
netral dan proporsional.

Dengan dorongan dan bimbingan dari ayahnya, sejak kecil
Wahbah az-Zuhaali sudah  mengenal  dasar-dasar  Keislaman,
Menginjak usia 7 tahun sebagaimana juga teman-temannya beliau
bersekolah ibtidaivah di Kampungnya hingga sampai pada tabun
1946. Memasuki jenjang pendidikan formalnya hampir 6 tahun
beliau menghabiskan pendidikan menengahnya, dan pada tahun
1952 beliau mendapatkan ijazah, vang mempakan langkah awal
untuk melanjutkan ke perguruan tinggi vaitu Fakultas Svyari’ah
Universitas Damaskus, hingga meraih gelar sarjananya pada tahun
1953 M. Eemudian, untuk melanjuikan siudi doktornya, belian
memperdalam keilmuannya di Universitas al-Azhar Kairo. Dan
pada tahun 1963 maka resmilah beliau sebagai Doktor dengan
disertasinva yvang berjudul Atsar al-Harb fi al-Figh al-lsidm. "™

Syeikh Prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili, ulama fikih

kontemporer dipanggil Allah Subhanahu Wata'ala Kabar i

™ Lisa Rahayy, “Makne Qaulan dalam al-Owran; Tinjawan Tafzir Temaiik
Memurur Wakbah al-Zwhailf” (Skripsi Sarjana, Fakutas Ushuleddin  Univesitas UIN
SUSKSA Riau. Pekanbaru, 20100, h, 18

"5 fid, . 19
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rupanya cepat menyebar ke berbagai belahan dunia, termasuk di
Indonesia. Beliau meninggal pada malam Sabtu, 8 Agustus, di usia
83 tahun. Berita kewafatan Al-Syeikh Dr Wahbah Az-Fuhali
mendukacitakan wmat Islam. Suatu kehilangan besar kehilangan
besar. Sumbangan ilmunya kepada umat di zaman kini amatlah
bermakna.Beliau guru kita semua.Semoga Allah menerima segala
sumbangan dan jasanya kepada agama dan umat ini.""

Beliau memiliki banyak guwru  diantaranya adalah
Muhammad Hashaim al-Khatib  al-Syafie, (w. 1958M) seorang
khatib di Masjid Umawi. Beliau belajar darinya figh al- Swyafie;
mempelajari ilmu Figh dari Abdul Razag al-Hamasi (w. 1969M);
ilmu Hadits dari Mahmuod Yassin (w. 1948M); ilmu faraid dan
wakal dari Judat al-Mardim (w. 1957M), Hassan al-Shati (w.
19628, ilmu Tafsir dari Hazean Habnakah al-Midami (w. 1978M);
ilmu bahasa Arab dari Muhammad Shaleh Farfur (w. 1986M); ilmu
usul figh dan Mustalah Hadits dari Muhammad Lutfi al-Fayumi (w.
1990M); ilmu akidah dan kalam dari Mahmud al-Rankusi.

Sementara selama di  Mesir, beliau  berguru pada
Muhammad Abu Zuhrah, (w. 1393H), Mahmud Shaltut {w.
1963M) Abdul Rahman Taj, Isa Manun (1376H), Ah Muhammad
Khafif (w. 1978M), Jad al-Rabb Ramadhan (w.1994M), Abdul
Ghani Abdul Khalig (w.1983M) dan Muhammad Haliz Ghanim. Di

samping itu. beliau amat terkesan dengan buku-buku tulisan Abdul

e Hidayatullah,”UlamaKomemporer™ http-fwaw. hidavatullah com berita infern
asienalread  ulama-kontemporer-dunia-sveikh-wahbah-zohaili-berpulang himl,  Dhakses
pada 10 Oktober 2015,
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Rahman Azam seperti al-Risalah al-Khalidah dan buku Karangan
Abu Hassan al-Nadwi berjudul Ma dza Khasira al-"alam bi Inkhitat
al-Muslimin,"”

Wahbah Az-Zuhaili juga memikili banyak karya salah
satunya adalah Kitab tafsir Al-Munir dengan menggunakan metode
ialilili dalam penulisannya dan memakai cokar jfigh dalam
penalsimya. Kitab talfsir A-Munir imi memiliki 15 jihd dalam
setiap jilid terdapat 2 juz.

Adapun yang melatar belakangi Wahbah Az-Zuhaili dalam
menulis kitab tafsir Al-Munir ialah Wahbah Az-Zuhaili pernah
menvatakan, Tafsir al-Munir bukanlabh  sekedar Kutipan  dan
kesimpulan dari beberapa tafsir.Ini tafsir yang di tulisnya dengan
dasar selekufitas vang lebih shahih, bermanfaat dan mendekati ruh
(inti sari) Al-Qur'an, baik dan tafsir klasik maupun modern dan
tafsir bi al-Matsur  ataupun  bi  al-Ra’yiDi  dalamnya juga
diupayakan menghindari perbedaan teori atan pandangan teologi
yang tidak dibutuhkan dan tidak berfaedah.'™

Sumber tafsirnya merupakan gabungan corak tafsir bi al-
Ma'tsur dan bi al-ra’yi, uslub, pemikiran, topiknya bersifat
kekinian, redaksinya mudah, ungkapannya jelas, pendekatan makna
dan akidahnya untuk komsumsi generasi modern, disertai dengan

teoriteon ilmiah yvang konsisten dan benar.

T Ahmad hin hanbal, hips:ahmad binhanbal wordpress.com tafsir-al-munir-i-
al-agidah- wa-asy-syariah-wa-al-manhaj html. diakses pada tanggal 12 Oktober 2015,

" Teteh Ully, " Tufsir Kontemporer”, hitp:fiehuli blogspot com.archive himl
Dhakses pada 10 Okiober 2015
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Tujuan Wahbah Az-Zohaili  adalah  berusaha  untuk
menggabungkan antara keotentikan masa lalu dan keindahan masa
kini, wvang menarik sehagaimana  vang  disampaikan  dalam
mugaddimah kitabnya.Wahbah juga berupaya menjawab kritik
banyak pihak yang menganggap tafsir klasik tidak mampu memberi
solusi terhadap problematika kontemporer, di saat mufassir
kontemporer  banyak  melakukan  penyimpangan  nlerpretas
terhadap Al-Qur’an dengan dalih pembaharuan '™

Adapun metode talsirmya, pada awal setiap sural, mufassir
menjelaskan keistimewaan, keutamaan dan cakupan surat, sejumlah
tempat-tempat yang dipaparkan oleh surat dan menggambarkan
secara global tentang surat tersebut. Dia memberikan sejumlah ayat
yang serasi yang membentuk satu topic, Kemudian menjadikan bagi
kesatuan topik ini menjadi sebuah penafsiran yang memiliki tiga
sel sekaligus yaito ;

a. Segi bahasa, Wahbah berusaha menjelaskan mufradat (kosa
kata) Al-Qur'an dan segi-segi yang amat penting seperti,
balaghah dan I'rab yang mencakup ilmu Al-Nahwu dan Al-
Sharaf.

b. Segi penjelasan dan  penafsiran. Dalam  hal ini, dia
menyampaikan gambaran yang menyeluruh dari ayat-ayat Al-
Qur’an, sambil menunjuk pada makna vang terdapat dalam Al-

Cur’an dan Hadits shahih

Denchiel,” KajianTokoh™ hitp:denchiel 78 blogspot.com biografi-singkat-
wahbah- zubaili.biml. Drakses padal 2 Oktober 2005
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¢.  Pemahaman terhadap kehidupan dan hukum, Dalam hal ini dia

menampakkan ayat-ayat wvang disampaikan dengan sesuatu

yang terkait dengan masalah-masalah kehidupan untuk i
kerjakan dan dilaksanakan.

Kitab imi selesai disusun pada hari senin bertepatan pada
tanggal 13 Zulga 'dah 1408 H / 27 juni 1988 M. Dan pada saat itu
beliau telah berumur 56 tahun Penyusun Kitab im penuh dengan
perjuangan yakni meninggalkan keluarga beberapa tahun
lamanya.Beliau mulai menyusun kitab ini pada tahun 1962,""

Tafsir Al-Munir ini mendapatkan penilaian dari berbagai
pihak, Berikut adalah beberapa panilaian terhadap tafsic Al-Munir
yang penulis temukan, diantaranya adalah:

Menurut  Muhammad Al Ivazi  dalam  bukunyva,
alMufassirun  Hayaiwhum  wa  manhajubn, mengatakan bahwa
sumber pembahasan Kitab tafsir ini menggunakan gabungan antara
tafsir bi ma'tsur dengan tafsir bi ara'i'ﬂ'yf,'“ hal ini juga diakui
Wahbah sendiri, bahwa dalam menafsirkan Al-Qur™an 1a tidak
hanya berpegang pada tafsir bi al ma'tsur saja, akan tetapi juga
tetap berpegang pada faf5ir bi al ra'yvi, Atau pada riwayat.

Tentang tafsirnyva ini, Wahbah Az-Zuhailli menyatakan
bahwa rafsir al-munir ini bukan hanya sekedar kutipan dan

kesimpulan dari beberapa tafsir, melainkan sebuah tafsir vang

" Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-munir fi Al- Agidak wa Al-Svar'ivvah wa Al-
Manhaj juz 30 (BeimeDar al-Fikr, 1998), h. 484

"' Faizah Ali Syibromalisi, Kireh Tafsir Klasik-Modem, (Jakaa: UIN Syarif
Hidayamllah, 20123, Cet 2. p. h. 169,
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ditulis dengan  selektifitas yang lebih sahih, bermanfaat, dan
mendekati ruh {inti sari) kandungan ayat Al-Qur'an, baik dan tafsir
klasik maupun modern dan tafsir b al-Ma'tsur ataupun tafsir
rasional. Didalamnya juga di upayakan untuk menghindari
perbedaan teon atau pandangan teologi yvang tidak dibutuhkan dan
tidak berfaedah.'"*

Menurut Nasarudin Baidan dalam memberikan penjelasan,
Wahbah mengomparasikan pendapat para mufassir tafsir klasik
atau kontemporer, kemudian ia sendiri memunculkan pendapatnya.
Bahwa metode yang dipakai oleh Wahbah dar sudut cara
penjelasan  tafsirnya  menggunakan metode  mugarin,  yakni
membandingkan beberapa pendapat atau penafsiran mufassir klasik
dan modern atau kontemporer.'

Menurut Mubhammad Ridlwan Nasir metode  vang
digunakan talsir  al-munit yailu - metode  igliran artinya
menggunakan metode sumber riwayat yang sahih dan juga
menggunakan sumber akal yang sahih dalam menafsirkan avatayat
Al-Qur'an. Wahbah tidak hanya menggunakan informasi dari
hadist-hadist Nabi dan riwayat para sahabat serta tabi'in.

Wahbah di  dalam tafsimya tidak jarang  mengutip
penafsiran al-Razy. Sebagaimana telah dikenal para cendikiawan

bahwa dalam bidang tafsir Al-Qurtan, ilmu Kalam, dan ilmu mantik,

"2 Y ahbah az-zubaili, mugadimah fafsiv al-munir, (Depok: Gema Insani, 20635,

juzip. 7.

"* Nashruddin Baidan, Metodologi Penafviran Al-Quran, (Yogyakana: PT,
Pustaka Pelajar, 2005}, p. 59-60
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pemikiran al-Razy sangatlah diperimbangkan bahkan dikagumi.
Tidak jarang Wahbah setelah menjelaskan satu pembahasan. ia
memperkuat argumentasinya dengan mengutip langsung pendapat
al-Razy. Seperti ketika menjelaskan surat An-Nisa ayat 171 o

Jadi Tafsir Al-Munir karya Wahbah Az-Zuhaili ini
memberikan pembahasan atau penafsiran dengan mudahnya untuk
dicerna dan mudah dimengerti, selain penalsiran tersebut tidak
meninggalkan pendapat para mufassir klasik akan tetapi ia
menghomparasikan pendapat para mulassit Klasik dan modern,
Wahbah sendiri juga ikut adil dalam penatsiran tersebut. Jika, kitab
ini cocok bagi siapapun yang ingin memahami tafsir, Karena tafsir
ini tidak mengandung unsur fanatisme mazhab.

Jadi, dari kedua mufassir vaity Hamka dan Wahbah Az-
Zuhaili memiliki beberapa persamaan diantaranya adalah sama-
sama Profesor Dokctor yvakni Buya Hamka diberi gelar dokctor
oleh rektor Universitas Al-Azhar Kairo dan Wahbah Az-Zuhaili
mendapatkan gelar dokctor melalui akademik atau pendidikan
beliau sendiri, memiliki guru yang sama yaitu Syekh Mahmud

Syaltut, dan sama-sama seorang intelektual dalam setiap bidang

il

"' Mubammad Hambali, “Sekilas Tentang Tafsir Wakbah AzZuhaili”, Jurnal
D Al-Crer™an Dian Hadist, Vol 2. No 2 (Juli, 2019), p. 124
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BAB III
PEMBAHASAN

Surat al-Ma'arif merupakan urutan ke-70 dalam susunan mushaf al-
Qur'an, urutan ke-77 atau ke-T79 sesuai pewahyuwan Al-Qur'an dan
diturunkan setelah surat Al-Haggah sebagaimana urutannyva didalam Al-
Qur'an, yang terdir dari 44 ayat dan diturunkan di kota mekah yang disebut
Juga dengan surat Makivah. Penamaan surat im di ambal didalam surat Afl-
Ma'arij ayat 3, adapun arti Al-Ma'arij adalah tempat naik atau kedudukan
yvang tnggi ataw derajai-derajat para penghumi surga, Surat Al-Ma'arif
terdapat dalam juz 29.

Surat Al-Ma'arif dinamakan juga sural saala sailun, Pada umumnya
para ulama dalam member nama sural-surat di dalam Al-Qur'an, mereka
memilih kata-kata dari surat tersebut yvang menjadi pembeda dari surat-surat
lainnya. Di antaranya pada surat ini, mereka memilih nama Al-Ma'arij atau
surat saala sailun.'"

Sebagaimana Sural vang sebelumnyva (al-Haggah), maka Surat of-
Ma'arij ini juga dimulai dengan peringatan akan hebatnya apa yang akan
terjadi kelak di har kiamat, terutama kepada orang-orang vang tidak mauo
mempercayai akan kekuasaan Allah menunggang-balikkan alam ini. Tetapi
ada suatu hal istimewa yang disebutkan pada ayal Ketiga dan Keempal, yaitu
apa yang bernama al-Ma'arij, yang berarti tempat-tempat naik. Untuk
mengetabi lebih jelas apa yang dimaksudkan dengan al-Ma'arg itu ingatlah

kembali kalimat al-Mi'raj, yaitu tentang Nabi kita Mubammad s.a.w. naik

" Imam Asy-suyuthi, Al-frgan Fi 'Ulvanil-Cer‘an. (Beirut: Dar Al-Kotob Al-
Dmiak, 2002}, jilid 1. h, 196
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ke langit, Maka al-Ma'arij adalah kala jama’' (bilangan banyak) dari tempat-
tempat naik itu, bukan sebuah saja. Lalu diterangkan pula dalam Surat ini
tentang perangal manusia dan Kegelisahannya yang di wakin ditimpa
malapetaka dia menjadi sangat cemas dan di waktu ditimpa kekayaan dan
kemewshan dia membenteng diri sendiri, tidak mao lagi berhubungan
dengan orang lain, kecuali orang yvang sembahyang. Dengan menyebutkan
perbandingan tu  disebutkanlah  aklamya tentang cini-ciri orang  vang
beriman kepada Tuhan, yang akan selamat perjalanan hidupnya di dunia dan
akhirat.''®
Adapun yang berkaitan dengan surat Al-Ma'arij yvakni perjalanan
panjang ataupun hal yang tidak bisa dicerna oleh orang-orang vang tidak
beriman kepada Allah SWT, hal itu pasti terjadi jika Allah berkehendak.
Dan  Allahlah  yang menstandarkan  batasan waktu  tersebut, Bahkan
menghilangkan limit antara waktu dan peristiwa. Karena waktu merupakan
salah satu makhluk ciptaan-Nya,

Sebagaimana yvang terdapat dalam Qs. Al-Bagarah ayat 259 menumnt
penafsiran Buya Hamka dalam kitab tafsir Al-Azhar bahwa Allah pernah
menidurkan seorang Nabi dan menurut sebagian ulama ada vang
mengatakan Nabi itu ialah Nabi Uzair AS. Beliau Allah tidurkan selama
seratus tahun, tapi menurut perkiraan beliaw hanya sehari atau beberapa
hari """, Demikian juga Ashabul Kahfi, pemuda-pemuda beriman yang
tangguh di zaman Kejayvaan Romawi it dindurkan Allah selama 300 tahun

penanggalan matahari atau sama dengan 309 tahun penanggalan bulan.

e Buya Hamka, Tafsir Al-Azhar. (Singapura: Pustaka Nasional, 2007}, Jilid 10, h
622
"ilhbid,. h. 636-638
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Sebelumnya, mereka mengira bahwa mereka tertidur dalam gua selama
setengah hari, sehari atau sehari semalam. Tapi di luar gua terjadi jutaan
peristiwa, Lebih dan 40 Kaisar Romawi berganti memegang kekuasaan,
Yang di dalam gua tiada mengetahui apa yang terjadi di luar gua. Yang di
luar gua tiada sedikit pun tahu apa yang terjadi di dalam gua. Sehari bagi
mereka sama dengan tiga ratus tahun bagi manusia di luar gua.

Adapun penistiwa ketika seorang kafir meminta diturunkan adzab
yang bila datang ia tak kuasa menahannya. Allah yang akan menurmnkannya.
Lidah para rasul-Mya hanya sebagai penyambung risalah dari Tuhan mereka.
Dialah vang mempunyai tempat naik (al-mi*raj). Malaikat-malaikat-Nvya
perlu wakiu satu hari untuk sampai di sana yvang Kadarmya sama dengan
limapuluh ribu tahun bagi manusia. Atau seribu tahun minimalnya bila kita
hitung-hitung dengan perhitungan Kita sebagai manusia.

Hal tersebut juga terjadi pada saat peristiwa fsra’ Mi‘raj, ribuan
manusia tetlelap dalam mimpi malam, tidak ada satu orangpun yang tahu
apa yang terjadi. Kepergian anak yatim dari kaum mereka dalam perjalanan
panjang vang singkat setelah dirundung duka dengan kepergian dua
kekasihnya; Paman dan Istri tercinta. Allah karuniakan ketenangan
kepadanya, sebagai pelipur lara. Sitar yang menjadi pembatas antara hakikat
dan kehidupan manusia vang bernama wakiu malam i tak berlaku, telah
dihilangkan penciptanya. Sehingga setengah malam saja sudah cukup untuk
menempub jarak vang setidaknya menurut perhifungan manusia, jutaan
bahkan milyaran mil, bahkan jutaan tahun cahaya menurut takaran para

ilmuwan, Yang dimaksud ialah Rasulullabh SAW yakmi perjalanan antara
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Muaspidil Haram (Makkah) dan Masiidil Agsha (Al-Quds) berbilang bulan
bila ditempuh dengan kendaraan unta. Hamba Allah, Muhammad bin
Abdullah hanya dengan setengah malam menempuhnya atas titah-Nya. Ttu
belum dengan perjalanan lengkap ke tujuh langit dan sidratul muntaha yang
Juga memakan wakie sefengah malam saja.

Sebagaimana penyetaraan lama wakiu bisa disimpulkan bahwa Satu
han sama dengan 100 tahun, Satu hari sama dengan 300 tabun, Satu han
sama dengan 1000 tahun. Satu hari sama dengan 5000 tahun. Pembatas itu
hanya Allah saja yang mengetahui. Hal imi terdapat dalam beberapa surat
vang ada di dalam Al-Qur'an.

Adapun  dalam pembahasan  surat  al-Ma'arf  dimulai - dengan
peringatan akan hebatnya apa vang akan terjadi kelak di hari kiamat,
terutama kepada orang-orang yang tidak mau mempercayai akan Kekuasaan
Tuhan menungganghalikkan alam ini. Tetapi ada suatu hal istimewa vang
disebutkan pada ayat ketiga dan keempat, yaitu apa yang bermama al-
Ma'arij, yang berarti tempat-tempat naik. Untuk mengetahui lebih jelas apa
vang dimaksudkan dengan af-Ma'ari itw ingatlah kembali kalimat al-Miraj,
yaitu tentang Nabi kita Muhammad SAW naik ke langit. Maka al-Ma'arij
adalah kata jama® (bilangan banyak) dari tempat-tempat naik itu, bukan
sebuah saja.

Lalu Allah SWT juga menerangkan dalam surat al-Ma'arij ini
tentang perangal manusia dan kegelisahannya, Ketika di wakiv manusia iiu
ditimpa malapetaka dia menjadi sangat cemas dan di waktu ditimpa

kekayaan dan kemewahan dia membenteng dinn sendin. tdak mao lagi
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berhubungan dengan orang lamn, kecuali orang vang sembahvang. Dengan
menyebutkan perbandingan itu disebutkanlah akhimya tentang ciri-cin
orang yang beriman Kepada Tuhan, yang akan selamat perjalanan hidupnya
di dunia dan akhirat.

Isi kandungan dari surat Al-Ma'ariy adalah sebagai berikot:
1. Allah memerintahkan Nabi Muhammad Saw. agar senantiasa

bersabar menghadap hinaan dan ingkaran dar orang-orang kafr,

I

Menceritakan kejadian-kejadian pada hari kiamat:

3. Menjelaskan azab Allah tidak dapat ditebus dengan apapun;

4. Menjelaskan sifat-sifat manusia yang mendorongnya menuju neraka;

5. Menjelaskan berbagai amal perbuatan vang membawa manusia ke
derajat yang lebih tinggi;

6. Peringatan bahwa Allah akan mengganti Kaum yang durhaka dengan

yang lebih baik.

Adapun munasabah ayat 19 surat Al-Ma'arij dengan avat 18 yakni
avalt 18 membahas tentang  berpalingnya manusia vang durhaka dar
kebenaran. Jadi munasabahnya saling berhubungan wyaitu  manusia
diciptakan dari sifat keluh kesah dan bisa berpotensi durhaka jika iman
seseorang itu kosong dan jika iman seseorang itu menipis bisa dibentengi
dengan memperbanyak santapan rohani,

Munasabah dengan ayat 20) ialah sangat berhubungan antara kedua
aval i1, yang mana manusia itu diciptakan dan sifat keluh kesah atau suka
mengeluh dan ditimpa musibah manusia tersebut akan kelus kesah jika

imannya seseorang tersebul rendah dan menurun,

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

v

Adapun munasabah anlar surat yakni munasabah dengan surat Al-

haggah ialah sama-sama membahas tentang hari kiamat akan tetapi di dalam

surat Af-Ma'arif menerangkan tentang kejadian di hari Kiamat dan azab vang

tidak bisa diganti dengan apapun, dan surat al-Haggah menerangkan

tentang peristiwa hari kiamat yang pasti akan terjadi. Munasabah surat Al-

Ma'arij dengan surta Nuwh ialah sama-sama menceritakan azab Allah SWT

yang tidak bisa digant dengan apapun.
D. Penafsiran (s, Al-Ma'arij ayat 19.
va- les 38 SLay §)-
Artinya: Sungguh, manusia diciptakan bersifat suka mengeluh.
Penalsiran Buya Hamka terhadap Qs. Al-Ma'arij ayat 19 i
ialah: keluh kesah tidak mempunyai ketenangan hati, selalu cemas,

selalu Ketakutan dan selalu merasa kurang saja. Berbagai macam sakit

jiwa dapat pula mengiringi keluh kasah itu.'"*

Penafsiran Wahbah Az-Zuhaili terhadap Qs. Al-Ma'arij ayat 19
ini ialah:'"
By el 5ah gy o aldl Gl il de b 0 LY O G
L3 0 bals dy elaws e S8 Yy o0 e e S0, s

Artinya:

Malkswd dari penafsivan Wahbah Az-Zuhaili didalam kitab
tafsir Al-Munir ini ialah: vaitu manusia dibangun diatas

s Buva Hamka, Tafsir Al-Azhar. (Singapura: Pusiaka Nasional, 2007, Jilid 10, h
THI3

" Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Agidak Wa Asv-Syarivah Wa Al-
Manhar. (Damaskus: Dar Al-Fike, 2003) jilid 15, h 130
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rasa bosan ataw panik, dan fo sangal cemas dan sedikit
kesabaran, atau biva jodi itn berbahaya,

Adapun kesimpulan dari Qs. Al-Ma'arij ayat 19 menurut

Wahbah Az-Zuhaili dalam kitab tafsir Al-Munir '“ialah :

(A Ui Lgaagy gty o PO O - T plday Gl Ol |5
1Yy s e e i adeily b Tedy Lo b B il 3 gy
4l a3y, St 4w 130 pres Y b bt fady 4] 3

el

Artinya:

Setiap moanusia diciptakan dengan  sifor-sifat fertentu, vang
dosarmva adalal keinginan dan raya tokur, dan disatukan oleh
satu sifar panik, vang secara bahasa berarii; paling tajam,
paling buruk dan paling ridak senono, tidak sabar terhadap baik
atan  buruak,  sampai-sampai berbual vang  fdak  pantas
didalomnyva, Kalon oda kebaikan, maka din fidak mengucap
syikur, dan jika ia ditimpa musibah, ia tidak mempunyai
kesabaran.

Hadits yang terkait dengan ayat 19 1alah sebagai berikut:

¥

Bas 10U gags of A A Bl 10 g o 22 Ehs

[ LA N

L g )b ol b el gl p2d 2B O
PRON S S FAE W . oo Bl Jstg J6 106 cagaes oy

olp) v g G duns s i g S gix 4 &
121, .

(et
Artinya;

Telah menceritakon kepoda bami Muhammad bin Basvar telah
menceritakan  kepada kami Abdwrrahman  bin Mahdi  telah
menceritakan kepada kami Sufvan dari Basyir Abu Isma'il dari

M rhid,. h. 133-134
2 Aba Tsa Mubammisd bin Isa bin Surah al-Tarmizi, al-Jami Al-Mulkhiasar min
al-Suman an Ruswl Allah, Juz 1, (e Riyadh: Makiabah al-Ma'anf, tih) h. 526
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Suvyar dari Tharig bin Svihab dari ‘Abdullah bin Mas'ud
berkata, Roasulullah saw. bersabda, "“Borangsiapa  tertimpo
kesusahan lalu mengeluh-ngeluhkannya kepada manusia maka
kesusahannyva tidak akan tertutupi dan barangsiapa tertimpa
kesusahan lalu mengeluh-ngeluhfan bepada Allah, hampir saja

Allat memberinva rezeki, cepat atau lambar.” Berkara Abu Isa;
Hadiis ini hasan shahih gharib.

-

o M R g g Wl 1060y ol o d s Ly
JLILu-JL,;'*._‘,.F--'.J'u. .Fn_}a.mnlgg'l'...h__‘gh,.ﬁ-t’f'r
H,.:Lﬂhd;‘*;j[w_lﬂﬂ::m&,aq 5l by
T R O i R N < I T £

(ol ohy)) "amsll Lha 2ya ':'I o Ny ......;.J.,:-'l.J._n‘“

Artinya:

Telah menceritakan kepada kot Abdullah bin Abi Zivad, telah
menceritakan kepada kami Savvar bin Harim dari Sahl bin
Axlam dari Yazid bin Al Mansur dari Anas bin Malik dari Abn
Talhah dia berkota, Kami berkeluh kesah kepada Rosulullah
saw karena kelaparan. dan kami mengganjal perut kami dengan
satu baw sedanghan Raswlullah savw. mengganjol dengan dia
batw. Abu  lsa  berkata, Hadis ini garih,  kami  tidak
mengetaieinva kecuali dari jolur sanad inf,

a
'-:“'

Jl:na..ul_;c- JEIJ.L:-';,,'I'ML.?.E-:HFQ nJ‘j..:-L.:.u- g
Blead ST EppRd 3 AR a3 6] I e B g s
A ROEPS WU TN TR ET P PR (NP X I FIER
Sai ¥ 26T A Laly ¢ ot Soglada adayy B ¢ LB Gy =
I FHIRE A PR U S = s;m_;_p! /IR ES AT
iy aly &ls oo ) < Sd o Jats G osdad ..f.;.ﬂ
;_,“Jmtwh.u.'-ﬁut.,..l:. ml;m_si;,,(ﬁ,-m
Gas 2 o petll cumbey Jlall s (Glsg ped saie (G

2 & hu Isa Muhammad bin Tsa bin Surah bin Musa bin al-Dahhak al-Tarmizi, al-

Semi Al-Sahih - Sunen al-Tirmiz, Joz IV, (Cer, 11; Mesie; Muthaba'ah Mustafa al-Babi al-
Halibi, 19755 h, 585
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Artinya:

Telah mencerifakan kepada kami Khallad bin Yahva, telah
menceritakan  kepada  kami Abdul Wahid bin Aimon dari
Avahnva  dia berkata,  akn  pernmah menemui  Jabir
radhiallahuanhy, "Ketika kami menggali parit pada peristiva
kfandag, sebongkalk batu vang sangat keras menghalangi bami,
lalu para sahabat menemui Nabi saw., mereka berkata, "Baru
vang sangat keras ini telah menghalangi kami dalam menggali
parit, lalw beliaw bersabda, "Aku sendiri vang aken fwrun”
Kemudian beliow berdivi (di dalam parit), semntara perne belian
tengah diganjal dengan batu (karena lapar). Semenjak tiga hari
kami lalu tanpa ada makanan vang dapat kami rasakan, lalu
Nabi  saw.mengambil kampak dan memupknlkaon padoe bame
fersebut hingga o menjadi pecal berantakan -atan hancur-,
Akt dalu berkata, "Wahat Basulullah, izinkanlah ofu unmk ke
rumah.” Setelah i kukatakan kepada istriku, "Aku melihar
pada diri Nabi sow, sesuame vong aku sendind fidek fega
melthatnva, apakah bamee memiikl sesuatn (makanan}?” ixteiko
menjawab, "Akw  memiliki gandum dan anak kambing.”
Kemiwdian ia mevembelih anak kambing tersebur dan membuar
adonan gandum fingga menjadi makanan dalam tungku, setelah
it aku menem Nabi saw., sementarg adonan mulai matang,
dan periuk berada diantara dwa gk api dan hampir masak,

¥ Abu ‘Abdillah Muhammad bin 1sma'il bin Ibrahim bin al-Mugirah bin
Bardizbah al-Bukhari, af-Fami’ al-Musnad al-Shasihh al-Mukhtasar min Uvuee Rasulillali
Sl Altah ‘Aloehi War Sallam wa Sunanih wa Avvermih ; Sabih al-Bukhar, Juz ¥ (Cet, 1;
Beirut: Dar Taug al-Najah, 1422 H), b 108
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maka aku berkara, "Akn memiliki sedikit makanan, 7 mako
berdirilah wahai Rasulullah saw. bersama dengan satu aton dua
arang saja. Beliau bersabda, "Untuk berapa orang?" Lalu aku
memberitahukan  kepada  beliaw, beliau  bersabda, "Tidak
mengapa orang banvak untuk datang.” Beliou bersabda logi,
"Katakan kepada  istrimu, jongan fa o ooangkal  periuknva  dan
adonan rotfi dari tungku api hingga aku datang.” Setelah it
belian bersabda, "Bangunlah kalian semuya.”™ Bergegas Loum
Muhajirin dan Anshar berdiri berangkar, keftka Jabir menemui
Istrinya, dia berkata, "Waduh, Nabi saw. telah datang bersama
kauwm Muhajirin dan Anshar seria orang-orang vang bersama
mereka.” Istri Jabir berkata, "Memang belian (Basulullah)
memintamn yvang demikion?” Jabivr menjowab, “Ya, begitn”
Lalu Rasulullalh berkata, “Masuklah dan jangan berdesak-
desakan.”  Kemudian Raswlullah mencuil-cuil  rvori dan ia
tambahkan dengan daging, dan ia tutnp periuk dan ngka api,
Selanjutmya belian ambil dan belian dekatkan  kepada  para
sahabamya. Lantas beliau ambil kembali periuk it dan terus
menerus beliau lakukan antara mencuili roti dan menciduknya
hingea semua sahabar kemvang dan masih menvisakan  sisa,
Serelah ftn belion  bersabda,  "Sekarang  makanioh  enghoan
{mctksucnya istrei Jabir) dan kalaw bisa, hadiahkanlah kepada
vang lain, sebab orang-orang, banvak yvang masih kelaparan.”

(R RN e PR PR P

2=l

D -CUUEN (S R (R R LR (e
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Telah menceritakan kepada kami Ishag bin Mansur, telah
memberitakan  kepada  kami Abn Gassan Bahlul,  telah
menceritakan kepada kami Musa bin "Ubaidah dari Abdullah
hin Dinar dari Abdullah bin “Uwmar dia berkava, "Crang-orang
fokir Muhajivin berkeluh kesah kepada Rosulullah saw. atas
karumia Allah vang diberikan kepada orang-orang kava, belian

"% Abu ‘Abdillah Muhammad bin Yazid bin Majah al-Qazwini, Sunan B Magah,
Juz ¥ iCer. I; Beirut: Dar al-Rasalah al-'Alamiyvah, 2009 M), b, 239
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bersabda, "Wahai orang-orang miskin, mankah aky beri kabar
gembira  kepada  kalion?  Sexungguhnva  ovang-orang  fokir
miskin dari kawm mukminin akan masuk surga sebelum orvang-
arang kava dengan jarak serengah hari yang setara dengan lima
rotus dohon, " Kemudion Musa membaca oavar  ini;
TSesumgguhnya sehari di sisi Tuhanmu adalah seperti seribu
menurut perhitunganmu ) *(Q8.al-Hjajji22: 47)

Ketenangan hati merupakan gerakan awal untuk bisa menguasai
dan  menyelasaikan  persoalan.  Untuk  bisa menghadapi  dan
menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan dengan baik, maka kita
harus menghadapinya dengan ketenangan hati. Dengan hali yang tenang,
segala tindakan akan tetap pada jalan vang dibenarkan dan jauh dari
sikap membahayakan. Lebih tegasnya, dengan hati vang tenang, semua
persoalan yang menghadang akan mampu diselesaikan dengan baik
dan benar karena ketenangan hati itu bukan bersumber dan Kepintaran,
kekayaan, dan kekuatan tubuh, melainkan bersumber dari Allah
SWT. '

Dalam penafsiran Buya Hamka, bahwasanya kekuh kesah itu
tdak mempunyail ketenangan hati. Dan penjelasan Eetenangan hati da
atas, maka hal ini merupakan kebalikan dari penjelasan tersebut. Berart
tidak mempunyai ketenangan hati itu tidak bisa untuk menyelesaikan
persoalan yang terjadi dalam kehidupan melainkan kesengsaraan yang
menimpa. Sebab hati tidak tenang itu bisa mendatangkan pikiran
sundzon terhadap siapapun, baik itu Kepada manusia maupun Kepada

Allah SWT.

" Moch Hisvam, Meraif Ketenangan Hari, hups:/www repuhlikaid akses 03
September 2022, 03:30 WIB
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Cemas adalah perasaan yang timbul kKetika Kita kKhawatir ataw
takut akan sesuatu. Rasa takut dan panik adalah hal yang manusiawi.
Setelah beberapa wakiu, Kita bigsanya merasa lebih tenang dan nyaman.
Maka, rasa khawatir dan takut dalam batasan wakiu tertentu dapat
membanty menjaga kita bahkan melindungi kita dari marabahaya. Akan
tetapi, selalu cemas dan selalu ketakutan itu bisa membuat keadaan
terasa lebih buruk dan yvang sebenarnva dan membueat Kita kewalahan,
karena kecemasan dan ketakutan yang berlangsung berkepanjangan
dapat menyebabkan kecemasan berjangka panjang.' ™
Merasa kekurangan dalam hidup bukan berarti keadaan kita
vang memang benar kurang, Namun, yvang selalu merasa Kekurangan ini
bisa menjadi sumber penyakit hati seperti merasa gaji selalu tidak
cukup. Maka, jika kita selalu merasa kurang dalam hidup, ingatlah lima
hal imi, waitu: ingat bahwa kehidupan kita saat ini menjadi harapan
semua orang, selalu belajar untuk tetap bersyukur agar kebahagiaan
bertambah, ingat bahwa diluar sana ada banyak orang yang tidak
seberuntung kita, dan ingat bahwa selalu merasa kurang itu hanya
membuat jebakan agar kita tidak bisa merasa kepuasan dalam
kehidupan.
Dalam penafsiran Wahbah manusia dibangun di atas rasa bosan
atau panik. Bosan ini adalah perasaan yang umum dirasakan, kita selalu
merasa tidak puas dengan sesuatu aktivitas atau tidak tertank

dengannya. Adapun menurut pakar psikolog, bosan adalah perasaan

125 jlpsstiwwow unicefore, Akses thun 2022

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

cxji
normal yang merupakan bagian dari siklus hidup. Dari hal tersebut bisa
disimpulkan bahwa rasa bosan ini merupakan rasa yang melekat dalam
diri manusia karena dibangun dengan rasa bosan lersebut,

Cemas adalah perasaan yang timbul ketika kita khawatir akan
sesuatu.'”" Rasa cemas adalah hal yang manusiawi. Setelah beberapa
waktu, kita biasanmya merasa lebih tenang dan nyaman. Maka, rasa
cemas dalam batasan wakiu tertentu dapat membaniu menjaga Kita
bahkan melindungi kita dari marabahaya. Akan tetapi, sangat cemas itu
bukan berarti cemas berkelamjutan melankan ada faktor yang membuat
seseorang itu merasa cemas tingkat tinggi atau cemas yang mendalam.
Mamun, sangal cemas ini hisa berhenti ketika seseorang tersebut sudah
merasa tenang.

Sabar adalah menahan diri dalam tiga perkara vakni ketaatan
kepada Allah SWT, hal-hal yang diharamkan, dan takdir Allah vang
dirasa pahit (musibah). Ttulah tiga bentuk kesabaran vang di sebut oleh
para ulama. Akan tetapi, sedikit sabar itu bisa membuat seseorang
hilang kendali atau bisa hilang akal jika mendapat musibah yang
menimpanya, maka bisa mencelakakan diri seseorang jika kurangnya
kesabaran di dalam diri seseorang.

Dari penafsiran kedua muofassir diatas memibiki  perbedaan
dalam menafsirkan Qs. Al-Ma'arij ayat 19 yakni Hamka menafsirkan
bahwa manusia itu selalu berkeluh  Kesah sedangkan  Wahbah

menafsirkan manusia itu berkeluh kesah sesuai dengan situasi dan

" M,
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cxili
kondisi. Cara berfikit kedva mufassil ini memiliki  perbedaan
diantaranya Hamka cara berfikirnya secara tasawuf sedangkan Wahbah
berfikir lebih kepada hukum-hukum,
Analisis Penalsiran Qs. Al-Ma'‘arif ayat 19

Setelah penafsiran kedua mufassir dijelaskan serta di uraikan,
maka penulis menganalisis dari penafsiran kedua mufassir tersebut.
FPenafsiran Buya Hamka terhadap Qs, Al-Ma'ariy ayat 19 ini 1alah: keluh
kesah tidak mempunyai ketenangan hati, selalu cemas. selalu ketakutan
dan selalu merasa kurang saja. Berbagai macam sakil jiwa dapat pula
mengiringi keluh kesah itu.

Penafsiran Wahbah Az-Zuhaili didalam kitab tafsir Al-Munir ini
: yaitu manusia dibangun diatas rasa bosan atau panik, dan i1a sangat
cemas dan sedikit kesabaran, atau bisa jadi itu berbahaya,

Dalam tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka terdapat beberapa
pengertian dari Keluh kesah diamtaranya adalah tdak  mempunyai
ketenmangan hati, selalu cemas, selalu ketakutan, selalu merasa kurang
saja. Dan beberapa pengertian tersebut juga memiliki pengertian lain
vang mana maksud dari tidak memiliki ketenangan hati ini adalah
seseorang yang gelisah berkepanjangan yang tidak dipengaruhi oleh
situasi apapun, maksud dan selalu cemas, selalu ketakutan dan selalu
merasa kurang saja merupakan tindakan dan emosi seseorang yang
terjadi karena perasaan tidak meneniu dan tdak berdaya terhadap solusi
suatu masalah atau terlalu disibukkan oleh pekerjaan. Tindakan dan

emosi itu terjadi dalam din seseorang, 1a menyerang dan merapuhkan
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bagian dalam din manusia, Tidak heran jika bagian dalamnya sudah
rapuh, maka bagian luar pun dengan mudah akan rapuh dengan
sendirinya, '

Dari pernyataan diatas vang selalu cemas, selalu ketakutan dan
selalu merasa Kurang saja ini merupakan suatu tindakan emosi yang
berkepanjangan sebab seseocrang merasa selalu cemas, takut dan kurang
terhadap apapun, dan hal im tmbul setiap saat Karena sudah mendarah
daging dengan diri seseorang.

Adapun dalam tafsic Al-Muwnir karya Wahbah Az-Zuhaili juga
terdapat beberapa pengertian dari keluh kesah diantaranya adalah rasa
bosan atau panik, sangat cemas, sedikit kesabaran, Maksud dari
pernvataan ini adalah suatu tindakan emosi seseroang yang diakibatkan
oleh suatu hal yang berakibatkan menimbulkan raza bosan atau panik,
cemas, dan kurang sabar tersebut. Kasa ini timbul karema ada
penyebabnya dan tidak berkelanjutan, dari pernyataan di atas rasa itu
bisa di tanggulangi dengan cara mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Kedua penafsitan mufassir diatas jika dilihat dari mufassir
dalam menafsirkan Qs. Al-Ma'arij ayat 19 yakni Buya Hamka
menafsirkan dengan menyebutkan pengertian dari halw'a atau keluh
kesah yang merupakan sifat manusia saja, yang mana sifat itu
merupakan sifat yang selalu melekat didalam diri manusia itu sendiri
dan tidak bisa ditanggulangi dengan apapun karena manusia itu selalu

dan terus menerus dalam kondisi seperti itu yang tidak ada penyebab

" abdullah Al-Fakir, Jangan cemas, berzikirfah!, Alex Media Komputindo, 2018,
h 3
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dari imbulnva sifat itu, karena itulah disebut sifat vang melekat
didalam dirinya manusia.

Sedangkan dilihat dari penafsiran Wahbah Az-Zuhaili bahwa
manusia itu diciptakan atau dibangon dengan disertai oleh rasa keluh
kesah tersebut, vang mana sifat tersebut bisa di tanggulangi dan juga
timbulnya sifat tersebut tegantung situasi, karena didalam diri manusia
ada sifat tersebut akan tetapi ada waktunya sifal 1w muncul yang di
sebabkan oleh suatu hal yang dialami oleh manusia itu sendiri.

Muhammad Nasib Ar-Rilai dalam nngkasan Eitab tafsic Mo
Kasir wmenafsirkan Qs. Al-Ma'arij ayat 19 yaitu bahwasanya Allah
SWT mengabarkan manusia dan tabialnya yang telah  ditetapkan
kepadanya berupa akhlak yang rendah yakni "seungguhnya manusia

diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir",'™

Menurut Quraish shihab dalam kitab tafsir Al-Mishbah  yakni
ayat yang lalu menggambarkan keberpalingan manusia yang durhaka
dari kebenaran, Ayat di atas menggambarkan sebab yang mengantar
mereka ke sana. Allah berfirman: Sesungguhnya jenis manusia
diciptakan bersifat gelisah dan rakus. Ini tecermin pada sikapnya yang
apabila 1a disentuh, yakm ditimpa walau sedikit, kesusahan 1a sangal
berkeluh kesah dan apabila ia mendapat kebaikan, seperti limpahan

harta atau rezeki laannya, 1a amat Kikir,

" Muhammad Nasib Ar-Rifad, Kemuedahan dari Allah Ringkasan Tafsir o
Kasir, (Jakarta: Gema Insan, 20000 plid 4, h. 811
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Kata L= +l2 haluan terambil dari kata :LI*- hala yang berarti cepat
gelisah atau berkeinginan meluap-luap semacam rakus.

Thabathabi'i mengomentari ayat di atas antara lain bahwa
keinginan manusia meraith segala sesuatu yang merupakan potensi
manusiawi yang dilekatkan Allah pada diri manusia, bukannya
keinginan untuk merath segala sesuatu baik atau buruk berguna ataw
tidak, tetapi keinginan meluap untuk meraih kebaikan dan manfaat.
Bukan juga Keinginan meluap untuk meraih kebaikan dan manfaat, baik
berkaitan dengan dirinya maupun orang lain, tetapi apa vang dinilainya
baik dan bermanfaat untuk dinnya, Nah, kenginan meluap inilah yang
menjadikan manusia goyah dan bimbang ketika ia disentuh oleh
keburukan (lawan kebaikan) dan enggan memberi Kebaikan itu ketika ia
memerolehnya serta mengutamakan dirinya sendin atas orang lain,
kecuali bila ia menilai babhwa memberinya mengundang kedatangan
kebaikan dan manfaat yang lebih besar buat dirinya. Dengan demikian,
keluh kesah ketika disentuh  keburukan dan kikir ketika merah
kebaikan dan rezeki merupakan akibat dari penciptaannya menyandang
sifat hala', yakm gelisah dan berkemginan meluap.

Sifat tersebut, vang merupakan naluri manusia dan vyang
merupakan bagian dari cinta din sendiri (egoisme), bukanlah sesuatu
yvang buruk. Betapa ia dinilai buruk, padahal itulah satu-satunya cara
vang mengundang manusia  untuk  meraith  kebabagisannya  dan
kesempurnaan wujudnya. Memang, la akan menjadi buruk Kalaw

manusia kelimm menggunakannya, yakni menggunakannya dalam hal-
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hal vang dibolehkan dan tidak dibolehkan, dengan hak dan dengan batil.
la akan menjadi sifat yang terpuji sebagaimana halnya sifat-sifat yvang
laan jika diterapkan sisi keseimbangan, Bila menyimpang arah, berlebih,
atau berkurang, ia akan menjadi sifat buruk dan tercela. Manusia sejak
kecilnya memiliki sifat tersebut dan bertindak atas dasar rapa yang
dianggapnya baik wntuk dirinya atau buruk, ini berdasar naluri
manusiawinya, Ta melakukan Kegiatannya tanpa dibatasi oleh batas
tertentu dari dalam dirinya, tetapi ketika ia telah dianugerahi akal dan
mengetahum vang hak dan vang batil, yang baik dan vang buruk, dan
hatinya mengakui apa yang diketahuinya itw, ketika itu berubah sekian
banyak pemahamannya tentang hak dan batil, baik dan buruk, sehinggza
banyak hal yang tadinya dianggap baik, kini dinilainya buruk, demikian
juga sebaliknya, Demikian lebih kurang Thabathaba'i vang kemudian
menegaskan bahwa sebenarnya tidak ada masalah dalam pernyataan
ayat di atas bahwa manusia diciptakan menyandang sifat-sifal yang
disebut ayat di atas karena sifat-sifat itu baro tercela akibat ulah
manusia yang menggunakan nikmat Allah itu tidak sesua dengan vang

dikehendaki-Nya,'™

Imam Abu Ja'far Muhammad bin JarirAth-Thabari dalam kitab
tafsir Ath-Thabari menafsirkan Qs, Af-Ma'arif avat 19 vaite,
o B e g s sy (gl 35)) A (0L )
131 “;g-...h.'il_,

0 uraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasion Al-Qur'an.
{Jakarta: Lenters Hati, 2002), Yol 14, h. 319-320

" Imam Abu Ja'far Muhammad bin JarirAth-Thabari, Jami' Al-Bavan fi Ta'wil Al-
Cher'an. Jilid 7, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-Thovah, 1994), b 370
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Artinya:
"Sesungeuhnya manusia (kafir) diciptakan dengan rasa takul,
dan rasa takut  berarii  kesusahan, kecemasan dengan
keinginan dan kebosanan vang ekstrim”

Hal tersebut penulis melihat dari beberapa penalsiran  para
mufassir menafsirkan satu ayat yang ada di dalam Qs. Al-Ma'arij ayat
19 ini memiliki kecenderungan vang berbeda-beda dalam menalsirkan
satu ayat tersebut akan tetapi memiliki maksud vang sama.

Tadi, dari kedua mufassir tersebut yaitu Kitab tafsir Al-Azhor dan
kitab tafsir Al-Munir dalam menafsirkan Qs. Al-Ma'arij ayat 19, maka
penulis melihat dari beberapa pendapat para mufassir tentang keluh
kesah yang ada didalam dirinya manusia yakni penafsiran Wahbah Az-
Zuhaili mendekati pendapat mufassiv lain yang penulis cantumkan
didalam penelitian ini yaitu penafsiran Quraish Shihab dalam kitab
tafsir Al-Mishbah, sebab keluh kesah vang ada didalam din manusia itu
merupakan hal yang melekat dengan manusia itu sendiri. Akan tetapi,
hal itu timbul atau muncul tidak berkepanjangan melainkan ada faktor
yang memicu  untuk rasa itu  bangkit, Penafsiran Buya Hamka
mendekati pendapat Muhammad Nasib Ar-Rifa'i dalam ringkasan kitab
tafsir Ibou Katsir dan juga pendapal Imam Abu Ja'far Muhammad bin
Jarir Ath-Thabari dalam kitab tafsir Arh-Thabari bahwa keluh kesah
vang ada dalam diri manusia itu berpotensi selalu timbul bukan timbul
karena ada faktor yang menimbulkan, akan tetapi keluh kesah itu
sendiri sudah mendarah daging dalam diri manusia dan adak bisa

ditanggulangi dengan apapun.
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Analisis penehiti terhadap penalsiran s, Al-Ma'arj ayat 19
menurut Hamka dan Wahbah Az-Zuhaili yaitu kedua mufassir imi
memiliki corak vang berbeda dalam menafsirkan al-Quran vakni
Hamka memakai corak Adabi al-ljtima’i dan Wahbah memakai corak
figih. Asal kedua mufassir juga berbeda, Hamka berasal dari Nusantara
dan Wahbah berasal dari Suriyah. Namun metode yang dipakai sama
yaitu metode Tahlih, guru kedua mufassir ini juga sama yakm Mahmud
Syalthut. Hal tersebutlah yang menyebabkan penafsiran kedua mifassir
ini berbeda dalam menalsirkan Qs. Al-Maarif ayat 19,

Namun, penafsiran Wahbah Az-Zuhaili dalam menafsirkan Qs.
Al-Ma'arij ayat 19 yvakni keluh kesah yang ada didalam diri manusia it
memipakan hal vang melekat dengan manusia itu sendiri. Akan tetapi,
hal itu timbul mau muncul tidak berkepanjangan melainkan ada fakior

yang memicu untuk rasa itu banghkit.
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BAB IV
PENUTUP
B. Kesimpulan
Dari urauian diatas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hamka menafsirtkan Qs. Al-Ma'arij ayat 19 dengan merincikan
hali'a atau keluh kesah yang merupakan sifat yang melekat
didalam diri manusia, yang mana sifat tersebut sudah mendarah
daging didalam diri manusia itu dan sifat tersebut tidak bisa
ditanggulangi dengan hal apapun sebelum manusia o sendi vang
mau berubah atau merubah nya. Sedangkan Wahbah Az-Zuohaili
menalsirkan dengan menyebutkan asal atau penciptaan manusia
atau manusia itu sendiri dibangun dari sifat tersebut, yang mana
sifal itw bisa di tanggulangs sebab sifat tersebut muncul jika ada
situasi yamg mendukungnya untuk muncul. Dan sifat itu bisa
membahayakan jiwa atau pikiran manusia jika sifat itu sudah tidak
bisa di tanggulangi atau di redakan.

2. Adapun analisis terhadap penafsiran Qs. Al-Ma'arij ayat 19
menurut Hamka dan Wahbah Az-Zuhaili vaitu kedua mufassir ini
memiliki corak vang berbeda dalam menafsirkan al-Qur'an yakni
Hamka memakai corak Adabi al-litima’t dan Wahbah memakai
corak figik. Asal kedua mufassir juga berbeda, Hamka berasal dan
Musantara dan Wahbah berasal dar Suriyvah, Namun metode yvang
dipakai sama yaitu metode Tahlili, guru kedua mufassir ini juga

sama vakm Mahmuod Syalthut. Hal tersebutlah vang menvehabkan
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penafsiran kedua mifassir ini berbeda dalam menaflsirkan Qs. Al-
Ma'arij ayat 19.
C. Saran
Adapun saran yang peneliti ajukan ialah hendaknya pada
penelitian selanjuinya agar dapat menclii karakter atau sifat manusia
yang terdapat dalam Al-Qur'an, baik itu yang berkaitan dengan Qs. Al-

M arij maupun yang lainya,
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Zuhaili, Wahbah Az-, 1998, Tafsir Al-munir fi Al-"Aqidah wa Al-Syar ‘tyyvah
war Al-Manhaj juz 30, Dar al-Fikr: Beirut.
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BIOGRAFI PENULIS

F 3
iy

A. DATA PRIBADI

Nama lengkap : Mila Roza

Tempat dan tanggal : Koto Gadang, 27 Des 1998

lahir

Alamat lengkap : jin. H. Rasul, RT.003/RW.005. Kel. Kapalo
Koto Dibalai, Kec. Payakumbuh Utara, Kota
Payakumbuh

Anak ke : 2( kedua ) dari 3 bersaudara

Hp : 0B5264533673

B. RIWAYAT PENDIDIKAN

MNama Lembaga Pelaksanaan
Jenjang Pendidikan (Jurusan, | Tempat (kota) | (Thn)

Institusi) Masuk | Lulus
8D 07 Mungka Mungka 2008 2014
SMP MTSS DFA Padang Japang | 2014 2017
SMA MASS DFA Padang Japang | 2017 2020
SARJANA S1 STAIDA Payakumbuh 2020 2024
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C. DATA KELUARGA
a. DATA ORANG TUA

Data Ayah

1. Nama Ayah

2. Umur

3. Pendidikan

4. Pekerjaan

5. Kondisi Keislaman

:

Mama Ibu

Limur

Pendidikan
Pekerjaan

Kondisi Keislaman

U Rl

b. DATA SAUDARA

ca0ovil

s Jandra Widodo
: 53 Tahun

: 50 Sederajal

: istam dari lahir

: Upik
: 50 tahun

: 5D /Sederajat

: islam dari lahir

Tampe Kondisi
No | Nama Saudara Tanggal Status Pendidikan | Pekerjaan :
Keislaman
Lahir/Umur
1 Amelia Gusni Fitri | Koto Gadang, | 5. 52 5.PAl Guru lslam dari lahir
08-08-95 menikah
5 Lastri Junianti Koto Gadang, | B.nikah 51 PBA pelajar Islam dari lahir
06-02-02
D. PENGALAMAN ORGANISASI
No Pelaksanaan (bln/Thn)
, MNama Organisasi / Lembaga Jabatan T Soiesal
1. | OSIM 2015 2016
2. | Pramuka 207 20148
3. | DEMA 2021 2022

Demikian curriculum vitae ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Payakumbuh, 28
Februari 2024

Hormat Saya

Mila Roza
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